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Kurangnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika dikarenakan siswa 
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran, kurang fokus, sering mengalihkan 
perhatiannya pada hal-hal lain, dan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan kurang menarik dan bervariasi sehingga hasil belajar tidak 
tercapai. Karakteristik kurangnya hasil belajar siswa tersebut dapat 
dijelaskan melalui pendekatan kontekstual dengan menggunakan media 
video. Penelitian ini bertujuan untuk:    1) Mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa melalui pendekatan kontekstual menggunakan media video 
pada materi fluida statis  kelas XI SMA Negeri 1 Lembah Seulawah; 2) 
Mengetahui respon siswa dalam menerapkan pendekatan kontekstual 
dengan menggunakan media video pada materi fluida statis  kelas XI SMA 
Negeri 1 Lembah Seulawah; 3) Mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam 
penerapkan pendekatan kontekstual menggunakan media video pada materi 
fluida statis  kelas XI SMA Negeri 1 Lembah Seulawah. Jenis Penelitian ini 
adalah pre eksperimen dengan design one group pretets-posttest designs. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI. Data hasil 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan soal tes dan 
angket(kusioner). Data dianalisis menggunakanN-Gain untuk melihat 
peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 
hasil belajar siswa kelas XIsecara keseluruhan pada kategori tinggi 
meningkat mencapai 48%, kategori sedang mencapai 44% dan kategori 
iv 
 
rendah mencapai 8%. Peningkatan hasil belajar berdasarkan aspek kognitif 
paling menonjolditunjukkan pada aspek pengetahuan yaitu mencapai 72%, 
aspek evaluasi meningkat mencapai 60%, aplikasi dan analisis meningkat 
mencapai56%, sintesis meningkat mencapai 52% dan pada aspek 
pemahaman meningkat yaitu sebesar 36%. Respon siswa terhadap 
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual dengan menggunakan media 
video mendapatkan respon sangat setuju yang ditunjukkan dengan respon 
siswa menjawab sangat setuju mencapai 50% dan setuju 38,4%. Aktivitas 
guru meningkat setiap pertemuanya yang ditunjukkan pada pertemuan 
pertama 84,55%, kedua 89,84%  dan pertemuan ketiga 95,58%. Aktivitas 
siswa juga meningkat setiap pertemuanya yang ditunjukkan pada pertemuan 
pertama 82,35%, kedua 90,62%,  dan pertemuan ketiga 96,32%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah  
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 
manusia yang dinamis dan syarat perkembangan. Pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
bertanggungjawab.
1
 Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kegiatan 
yang paling pokok, hal ini berarti keberhasilan atau tidaknya sistem  
pendidikan sangat tergantung pada proses pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan proses kerja sama dan komunikasi antara siswa dengan guru 
atau dengan lingkungannya untuk mencapai suatu tujuan tertentu, salah satu 
pembelajaran yang terdapat di sekolah adalah pelajaran yang mempelajari 
tentang gejala alam yaitu fisika 
____________ 
 
1
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif: 
Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) Edisi Pertama Cet Ke Empat, (Jakarta: Kencana, 2009), 
h. 1 
 
2 
 
 
 
Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan.
2
 Artinya fisika 
mempelajari materi, energi dan fenomena atau gejala alam, baik yang 
bersifat makroskopis (berukuran besar) atau yang bersifat mikroskopis 
(berukuran kecil). Belakangan ini fisika merupakan mata pelajaran yang 
ditakuti oleh para siswa, karena kurangnya pemahaman siswa pada 
pelajaran fisika yang mengakibatkan minimnya minat siswa dalam belajar 
fisika. Akibatnya, hasil belajar yang dicapai mereka pada mata pelajaran  
fisika belum mencapai nilai standar KKM. 
Fluida statis merupakan salah satu konsep dalam fisika yang 
dipelajari pada kelas XI tingkat  SMA. Fluida statis merupakan  salah satu 
mata pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa, hal ini disebabkan selain 
terdapat banyak persamaan matematis (rumus), materi ini juga banyak 
terdapat konsep yang berhubungan dengan dunia nyata. Selain itu, 
kurangnya penjelasan guru untuk mengaitkan konsep yang dipelajari 
____________ 
 
2 Dudi Indrajit, Mudah dan Aktif Belajar Fisika untuk Kelas XI 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan 
Alam, (Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 
h. 151 
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dengan kehidupan nyata mengakibatkan siswa kurang memahami konsep 
pada fluida statis. 
Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 
diperoleh informasi bahwa secara individual siswa dikatakan tuntas jika 
mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75 untuk siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Lembah Seulawah. Data hasil ujian tengah semester 
yang diperoleh di kelas XI SMA Negeri 1 Lembah Seulawah, bahwa hasil 
belajar siswa pada pelajaran fisika kurang maksimal, yakni lebih dari 60% 
nilai siswa < 75 (KKM pada pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Lembah 
Seulawah), hal ini disebabkan karena selama ini proses pembelajaran masih 
didominasi oleh guru sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam 
pembelajaran, kurang fokus, sering mengalihkan perhatiannya pada hal-hal 
lain, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan 
bervariasi. 
Karakteristik dari konsep fluida statis tersebut dapat dijelaskan 
dalam rekaman video. Video merupakan media yang dapat membantu 
proses belajar siswa dalam memahami konsep-konsep fluida statis, karena 
video dapat menampilkan objek secara nyata baik yang bersifat 
makroskopis (berukuran besar) atau yang bersifat mikroskopis (berukuran 
kecil), dapat memperlambat tampilan gerakan suatu objek bila diperlukan 
4 
 
 
 
dan membantu siswa terlibat aktif dalam memahami konsep fluida statis 
yang di ditampilkan dalam bentuk video, sehingga siswa tidak merasa bosan 
dan tertarik untuk mempelajari fisika. Sesuai dengan pendapat Arief bahwa 
“video merupakan media audio-visual yang  dapat mengungkapkan objek 
dan peristiwa seperti keadaan sesungguhnya”3.  
Penelitian Afifah, dkk. menerangkan bahwa pendekatan 
kontekstual dengan media video dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam menyelesaikan soal dan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran kelas XI RPL 1 SMK N 8 Semarang pada semester 2 tahun 
pelajaran 2012/2013
4
. Penelitian Winaya, dkk. menerangkan bahwa 
pendekatan kontekstual berbantuan video dapat meningkatan prestasi 
belajar menulis narasi siswa kelas VII 5 SMP Negeri 3 Banjar tahun 
2012/2013 secara signifikan dengan kategori tinggi.
5
 
____________ 
 
3
 Arief Sadiman, dkk. Media Pendidikan:Pengertian 
Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h.74 
 
4
 Nur Afifah, dkk.“Penerapan Pendekatan Kontekstual 
Menggunakan Media Video untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika pada 
Kelas XI RPL 1 SMK N 8 Semarang”. Seminar Nasional, 2013, h. 4 
 
5
  Winaya, Santyasa dan Raka rasana, “Penerapan Pembelajaran 
Kontekstual Berbantuan Video untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Menulis Narasi Siswa Kelas VII5 SMP Negeri 3 Banjar Tahun 2012/2013”. 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 3, 
2013, h. 11 
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Berdasarkan deskripsi dan hasil penelitian di atas menyimpulkan 
bahwa, pendekatan kontekstual menggunakan media video dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi fluida statis, karena dengan 
pendekatan kontekstual siswa akan terlihat aktif dalam proses pembelajaran 
yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata, dan penggunaan media video 
pada proses pembelajaran dapat menarik perhatian siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak berlangsung 
membosankan. Untuk membahas dan mengangkat permasalahan ini akan 
peneliti terangkan dalam penelitian yang  
berjudul: “Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan 
Kontekstual dengan Menggunakan Media Video Pada Materi Fluida 
Statis di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini akan 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah penerapan pendekatan kontekstual menggunakan media 
video dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi fluida 
statis  kelas XI SMA Negeri 1 Lembah Seulawah?   
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2. Bagaimanakah respon siswa dalam penerapkan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video pada materi fluida statis  
kelas XI SMA Negeri 1 Lembah Seulawah? 
3. Bagaimakah aktivitas guru dan siswa dalam penerapan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video pada materi fluida statis  
kelas XI SMA Negeri 1 Lembah Seulawah? 
 
C. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk: 
1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi fluida statis 
melalui pendekatan kontekstual menggunakan media video pada 
materi fluida statis  kelas XI SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 
2. Mengetahui respon siswa dalam menerapkan pendekatan kontekstual 
menggunakan media video pada materi fluida statis  kelas XI SMA 
Negeri 1 Lembah Seulawah. 
3. Mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam penerapan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video pada materi fluida statis  
kelas XI SMA Negeri 1 Lembah Seulawah? 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi upaya 
peningkatan proses belajar mengajar bagi siswa SMA jurusan IPA. Adapun 
secara spesifik manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dapat dibagi 
dalam dua bentuk berikut: 
1. Manfaat Teoritis : 
a. Mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video terhadap pencapaian 
kompetensi mata pelajaran fisika.                                      
b. Memberikan sumbangan pemikiran secara ilmiah bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan 
yang berhubungan dengan penerapan pendekatan dalam 
pembelajaran, serta kegiatan siswa yang  mengacu kepada 
pencapaian kompetensi mata pelajaran fisika.   
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif 
untuk memilih atau menyiapkan strategi pembelajaran dan juga 
sebagai masukan bagi guru bidang studi fisika. 
8 
 
 
 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 
rangka meningkatkan efektivitas pembelajaran di dalam kelas pada 
mata pelajaran fisika maupun mata pelajaran yang lain. 
d. Bagi penulis, berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat dari 
bangku kuliah ke dunia pendidikan. Peneliti juga memperoleh 
pengalaman langsung bagaimana memilih pendekatan dan media 
yang tepat dalam proses pembelajaran. 
 
E. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang ditentukan oleh 
peneliti, tetapi masih harus dibuktikan, dites, atau diuji kebenarannya.
6
 
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya 
peningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekatan kontekstual dengan 
menggunakan media video kelas XI IPA pada materi fluida statis di SMA 
Negeri 1 Lembah Sulawah. 
 
 
 
 
 
____________ 
 
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 25 
9 
 
 
 
F. Defenisi Operasional  
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah perubahan prilaku siswa 
setelah mengikuti pembelajaran secara keseluruhan. Perubahan ini tidak 
dilihat secara parsial melainkan secara terhubung secara komprehensif, baik 
dari domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar yang dimaksud 
oleh peneliti adalah perubahan yang terdapat pada siswa setelah mengikuti 
pembelajaran secara keseluruhan, baik dalam segi kognitif.  
2. Pendekatan Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang dapat 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari. Pembelajaran kontekstual akan menciptakan ruang kelas 
yang di dalamnya siswa akan menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat 
yang pasif, dan bertanggung jawab terhadap belajarnya.
7
 Pendekatan yang 
dimaksud oleh peneliti adalah pendekatan yang dapat memudahkan siswa 
____________ 
 
7
 Trianto, Mendesain Model. . ., h.107 
 
10 
 
 
 
dalam membuat hubungan antara materi yang diajarkan dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Media Video 
Media video adalah media yang melibatkan indera pendengaran 
dan penglihatan sekaligus dalam satu proses.
8
 Dalam pembelajaran, media 
video adalah media yang menyajikan pesan-pesan pembelajaran baik yang 
berisi konsep, prosedur, atau teori aplikasi pengetahuan untuk membantu 
pemahaman siswa terhadap suatu materi pembelajaran dengan 
menampilkan gambar dan suara. Media yang dimaksud oleh peneliti adalah 
media video yang dapat memudahkan siswa untuk memahami, karena 
media video dapat menyampaikan pesan pembelajaran melalui gambar 
sekaligus suara secara langsung pada siswa. 
4.  Fluida Statis  
 Fluida adalah zat yang dapat mengalir, misalnya zat cair dan gas. 
Perbedaan zat cair dengan gas terutama terletak pada kompresibilitasnya. 
Gas mudah dimampatkan, sedangkan zat cair praktis tidak dapat 
dimampatkan.
9
 Fluida berubah bentuk untuk mengisi tabung dengan bentuk 
____________ 
8
 Muhammad Yudhi, Media Pembelajaran,  (Jakarta: Gunung 
Persada, 2008), h. 56 
 
9
 Mark W. Zemasky, Fisika untuk Universitas 1, (Jakarta: Rina 
Cipta, 1962), h. 294 
11 
 
 
 
bagaimana pun. Ketika fluida (baik cair maupun gas) berada dalam keadaan 
tenang, fluida akan memberikan gaya yang tegak lurus keseluruh 
permukaan kontaknya, seperti dinding bejana atau benda yang tercelup 
dalam fluida.
10
 
 
____________ 
 
10
 Young dan Freedman, Fisika Universitas Ed-10, (Jakarta: 
Erlangga, 2002), h.425  
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 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar adalah suatu upaya pembelajaran untuk mengembangkan 
seluruh kepribadiannya, baik secara fisik maupun psikis. Belajar juga 
dimaksudkan untuk mengembangkan seluruh aspek intelegensi, sehingga 
anak didik akan menjadi manusia yang utuh, cerdas secara intelegensi, 
cerdas secara emosi, cerdas secara psikomotornya dan memiliki 
keterampilan hidup yang bermakna bagi dirinya.
11
 
Proses belajar menimbulkan hasil yang disebut hasil belajar. 
Menurut Soedijarto hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai 
oleh pelajar dalam mengikuti program belajar-mengajar sesuai dengan 
____________ 
 
11
 Enong Eha Homsah Solehah, Pengaruh E-Modul Berbasis 
Kontextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa  
pada Konsep Fluida Statis”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. 41 
 
 
13 
 
 
 
tujuan pendidikan yang ditetapkan.
12
 Sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung, penilaian hasil belajar siswa sudah direncanakan secara 
matang, sehingga penilaian bersifat obyektif dan menggambarkan hasil 
belajar siswa sebenarnya.
13
 
Sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan, baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional menggunakan klasifikasi hasil 
belajar menurut Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga 
ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
14
 
Ranah kognitif berkenaan dengan kemampuan pengembangan 
keterampilan intelektual (knowledge) dengan tingkatan-tingkatan 
sebagaimana yang diterangkan oleh Nasution bahwa ranah ini mempunyai 
enam tingkatan dari yang paling rendah: pengetahuan dasar (fakta, 
peristiwa, informasi, istilah) sampai yang paling tinggi evaluasi (pandangan 
yang didasarkan atas pengetahuan dan pemikiran). Aspek pada ranah 
____________ 
 
12
 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan 
Bermutu cet 4, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 49 
 
13 Enong Eha Homsah Solehah, Pengaruh E-Modul..., h. 41 
 
14
 Enong Eha Homsah Solehah, Pengaruh E-Modul..., h. 25 
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kognitif terdiri dari: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 
dan evaluasi. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar 
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti menghargai 
guru dan teman, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Ranah afektif 
seperti yang dikembangkan oleh Krathwohl, Bloom dan Masia, dalam garis 
besarnya sebagai berikut: menerima (memperhatikan), merespons, 
menghargai, organisasi, dan karakteristik suatu nilai atau perangkat nilai-
nilai.
15
 
 Ranah psikomotorik berkaitan erat dengan keterampilan (skill) 
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu. Aspek pada ranah psikomotorik terdiri dari: persepsi, kesiapan, 
gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan yang kompleks, 
penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.
16
 Hasil belajar psikomotor ini 
____________ 
 
15
 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, Cet. Pertama, (Jakarta: 
Bumi Aksara,1989), h. 70-71 
 
16
 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2012),  h. 47 
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sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami 
sesuatu) dan hasil belajar afektif (cenderung untuk berprilaku). Penelitian 
ini difokuskan pada salah satu ranah dalam teori hasil belajar yaitu pada 
ranah kognitif. 
Tabel 2.1: Indikator Hasil Belajar 
No  Aspek Kognitif Indikator 
1 
 
Pengetahuan 
 
Mengidentifikasi, mendefinisikan, 
menyebutkan, menggambarkan, 
mencocokkan 
2 
 
Pemahaman 
 
 
Menerjemahkan, tafsiran, menguraikan 
dengan kata-kata sendiri, menulis kembali, 
merangkum, membedakan, menduga, 
mengambil kesimpulan, menjelaskan.  
3 
Aplikasi Menggunakan, mengoperasikan, 
menciptakan, /membuat perubahan, 
menyelesaikan, memperhitungkan, 
menyiapkan, menentukan. 
4 
Analisis 
 
Membedakan, memilih, membedakan, 
memisahkan, membagi, merinci, 
menganalisis, membandingkan. 
5 
Sintesis Membuat pola, merencanakan, menyusun, 
mengubah, mengatur, menyimpulkan, 
merencanakan.  
6 
Evaluasi Menilai, membandingkan, membenarkan, 
menjelaskan, menafsirkan, merangkum 
mengevaluasi 
(Sumber: Nasution, 1989) 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Belajar merupakan suatu proses, maka baik proses maupun hasil 
belajar itu dipengaruhi oleh beberapa faktor,
17
 yaitu: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/ 
kondisi jasmani dan rohani siswa. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (Approach to Learning), yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-
materi pelajaran.
18
 
 
 
 
 
____________ 
 
17
 Danim Sudarwan, Media Komunikasi Pendidikan Cet. Pertama, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 65 
 
18
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Rivisi-5 (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2006),    h. 144   
 
17 
 
 
 
3. Penelitian yang Relevan 
Menurut Winaya, dkk. bahwa hasil belajar siswa dan aktifitas 
siswa selama proses pembelajaran mengalami peningkatan.
19
 Menurut Rudy 
Purwanto penerapan metode Teaching Game Team secara kualitas dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar  siswa yang terlihat dari 100% 
tuntas pada 3 siklus pembelajaran.
20
 Menurut Yusuf Mappeasse cara dan 
motivasi belajar jika bekerja bersama-sama berpengaruh terhadap hasil 
belajar PLC siswa.
21
 Menurut Yuswanti dalam penelitiannya dengan data 
yang diperoleh dari analisis beberapa penilaian, diperoleh peningkatan 
____________ 
 
19
 Winaya, Santyasa dan Raka Rasana, “Penerapan Pembelajaran 
Kontekstual Berbantuan Video untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Menulis Narasi Siswa Kelas VII-5 SMP Negeri 3 Banjar Tahun 
2012/2013”. e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 
Ganesha, Vol 3, ISSN:978-602-8047-80-7, 2013, h. 6 
 
20
 Rudy Purwanto, “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 
pada Kompetensi Sistem Koordinasi melalui Metode Pembelajaran 
Teaching Game Teams Terhadap Siswa Kelas XI IPA SMA Smart 
Ekselensia Indonesia Tahun Ajaran 2010-2011” Jurnal Pendidikan Dompet 
Dhuafa Edisi I, 2011. h.13 
 
21
 Yusuf Mappeasse, “Pengaruh Cara dan Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Program mable Logic Controller (PLC) Siswa Kelas 
III Jurusan Listrik SMK Negeri 5 Makassar”, Jurnal Medtek, Vol. 1, No. 2, 
Oktober 2009, h. 6 
 
18 
 
 
 
pencapaian indikator kinerja dari siklus I ke siklus II, baik indikator data 
kualitatif maupun data kuantitatif.
22
 
 
B. Pendekatan Kontekstual 
1. Pengertian Pendekatan Kontekstual  
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 
merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat.
23
 Konsep ini, diharapkan hasil pembelajaran lebih bermakna 
bagi siswa.  
____________ 
 
22
 Yuswanti, “Pengunaan Media Gambar untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS di Kelas IV SD PT. Lestari Tani 
Teladan (LTT) Kabupaten Donggala”, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 
3 No. 4 ISSN 2354-614X, h. 199 
 
23
 Tim Pengembangan MKDP Kurikulim Pembelajaran, Kurikulum 
dan Pengembangan Edisi 3 Cetakan ke-3,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 
h. 205 
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 CTL adalah suatu pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi dunia nyata siswa 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka.
24
 Pembelajaran dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna 
belajar, manfaatnya dalam status apa mereka dan bagaimana mencapainya, 
sehingga mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna sebagai 
hidupnya nanti, dengan demikian mereka memposisikan sebagai diri sendiri 
yang memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan 
siswa akan berusaha untuk menggapainya.
25
 
Pembelajaran CTL adalah salah satu pembelajaran yang 
menekankan pentingnya lingkungan alamiah itu diciptakan dalam proses 
mereka belajar agar kelas lebih “hidup” dan lebih “bermakna” karena siswa 
“mengalami” sendiri apa yang dipercayainya. Pembelajaran kontekstual 
merupakan pelajaran yang memungkinkan siswa untuk menguatkan, 
____________ 
 
24
 Tukiran Taniredja, dkk. Model-model Pembelajaran Inovatif dan 
Efektif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 54 
 
25
 Tukiran Taniredja, dkk. Model-model Pembelajaran...,  h.52. 
 
 
20 
 
 
 
memperluas, menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik mereka 
dalam berbagai macam tatanan kehidupan baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. Selain itu, siswa dilatih untuk dapat memecahkan masalah yang 
mereka hadapi dalam situasi, misalnya dalam bentuk video dan masalah 
yang memang ada didunia nyata.
26
 
Pembelajaran kontekstual akan menciptakan ruang kelas yang di 
dalamnya siswa akan menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat yang 
pasif, dan bertanggungjawab terhadap belajarnya. Penerapan pembelajaran 
kontekstual akan sangat membantu guru untuk menghubungkan materi 
pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk 
membentuk hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dengan 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan pekerja.
27
 
 
 
____________ 
 
26
 Nurhadi, Burhan Yasin, Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran 
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dan Penerapannya dalam 
KBK Edisi Kedua (Revisi) Cet.1, (Malang: Universitas Negeri Malang, 
2004), h. 4 
 
27
 Trianto, Mendesain Model..., h.108 
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2. Komponen Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan kontekstual memiliki tujuh komponen utama, yaitu
28
: 
1. Kontruktivisme (Contructivism) 
Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) dalam CTL, 
yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang 
hasilnya diperluas melalui konteks nyata yang terbatas. Pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta, konsep, atau kaedah yang siap diambil dan 
diingat.
29
 Pendekatan ini pada dasarnya menekankan pentingnya siswa 
membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif proses 
belajar mengajar.  
2. Inkuiri (Inquiry) 
Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan belajar pembelajaran 
berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 
____________ 
 
28
 Trianto, Mendesain Model..., h.111 
 
29
 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan 
Profesionalisme Guru Edisi 2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.193 
 
 
22 
 
 
 
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari 
menemukan sendiri.
30
 
3. Bertanya (Questioning) 
Bertanya (Questioning), pengetahuan yang dimiliki seseorang, 
selalu bermula dari bertanya. Penerapan unsur bertanya dalam CTL harus 
difasilitasi oleh guru, kebiasaan siswa untuk bertanya atau kemampuan guru 
dalam menggunakan pertanyaan yang baik akan mendorong pada 
peningkatan kualitas dan produktivitas pembelajaran. 
4. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk melakukan 
kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman 
belajarnya.
31
 Hasil belajar yang diperoleh dari sharing antarteman, 
kelompok, dan antara yang tahu dan belum tahu.
32
 
 
____________ 
 
30
 Trianto, Mendesain Model..., h.114 
 
31
 Rusman, Model-model..., h. 195 
 
32
 Trianto, Mendesain Model..., h. 116 
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5. Pemodelan (Modeling) 
Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan 
sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa.
33
 Pemodelan 
dapat dirancang dengan melibatkan siswa, seseorang bisa ditunjuk untuk 
memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang diketahui.
34
 
 
6. Refleksi (Reflection) 
Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau 
pengetahuan yang baru diterima.
35
 Refleksi juga merupakan proses 
pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang dilakukan dengan cara 
mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang 
telah dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengalaman belajar akan 
____________ 
 
33
 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum 
Berbasis Kompetensi Edisi 5 cet. ke-4, ( Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2005), h. 121 
 
34
 Trianto, Mendesain Model..., h. 117 
 
35
 Trianto, Mendesain model..., h. 118 
 
24 
 
 
 
dimasukkan dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan menjadi 
bagian dari pengtahuan yang dimilikinya.
36
 
7. Penilaian Nyata (Authentic Assessment) 
Tahap terakhir dari pembelajaran konstekstual adalah melakukan 
penilaian. Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan 
informasi  yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap 
pengalaman belajar siswa.
37
 
 
3. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran CTL 
a. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran CTL 
1) Pembelajaran CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Pembelajaran menyangkut dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Pembelajaran CTL siswa dapat belajar melalui kegiatan 
kelompok. 
____________ 
 
36
 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam ..., h. 122 
 
37
 Rusman, Model-model..., h. 197 
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4) Pembelajaran  CTL kemampuan didasarkan atas pengalaman. 
5)  Pembelajaran  CTL tindakan atau perilaku dibangun atas 
kesadaran diri sendiri. 
6) Tujuan akhir dari proses pembelajaran CTL adalah kepuasan 
diri. 
b. Kelemahan pembelajaran CTL 
1) Dalam CTL banyak metode yang digunakan sehingga proses 
penerapan kurang efektif. 
2) Karena pembelajaran CTL mengajak para siswa langsung 
berhadapan dengan lingkungan, tidak semua siswa terfokus pada 
konsep materi.
38
 
 
4. Penelitian yang Relevan  
Penelitian Murtiani, dkk bahwa pendekatan CTL berbasis Lesson 
Study pada mata pelajaran fisika, ternyata cukup baik untuk meningkatkan 
____________ 
 
38
 Sabrina, “Penggunaan Media Flash dengan Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning dalam Pembelajaran Konsep 
Gelombang di MAN Rukoh Banda Aceh”, Skripsi,  Banda Aceh (IAIN: 
2013), h. 24  
 
26 
 
 
 
aktivitas belajar fisika siswa dan meningkatkan hasil belajar fisika siswa.
39
 
Menurut Irwandi bahwa pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
biologi melalui masyarakat belajar diperluas memberikan pengaruh yang 
lebih besar dibandingkan dengan masyarakat belajar terbatas terhadap hasil 
belajar kognitif siswa.
40
 Menurut Sry Rahayu, dkk. bahwa sesuai dengan 
hasil angket/kuesioner, siswa merespons positif terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, yaitu ketika guru menerapkan model 
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran menulis.
41
 
____________ 
 
39
 Murtiani, Ahmad Fauzan dan Ratna Wulan “Penerapan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Lesson 
Study dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Fisika di SMP Negeri 
Kota Padang” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 1 (2012), ISSN: 
2252-3014, Februari 2012, h. 7 
 
40
 Irwandi “Pengaruh Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran 
Biologi melalui  Strategi Inkuiri dan Masyarakat Belajar pada Siswa dengan 
Kemampuan Awal Berbeda terhadap Hasil Belajar Kognitif di SMA Negeri 
Kota Bengkulu” Jurnal Kependidikan Triadik, April 2009 Vol 12, No. 1, h. 
38 
 
41
 Sri Rahayu, Rasna dan Artawan, “Penerapan Model 
Pembelajaran Kontekstual dalam Pembelajaran Menulis pada Siswa Kelas 
XII SMKN 1 Denpasar”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Vol. 2, 2013, h. 11 
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C. Media Video 
1. Pengertian Video  
Video adalah rekaman gambar hidup atau program televisi untuk 
ditayangkan lewat pesawat televisi, atau dengan kata lain video merupakan 
tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara.  Media video 
merupakan semua format media elektronik yang menggunakan gambar 
bergerak untuk menyampaikan pesan.
42
 Media video merupakan salah satu 
jenis media audio visual.  
Media audio visual adalah media yang mengandalkan indera 
pendengaran dan indera penglihatan, dengan media video kebutuhan 
berbagai program pendidikan dapat dipenuhi dengan baik, berbagai sumber 
informasi yang tidak mungkin diberikan melalui media lainnya dapat 
disajikan melalui film video. Media audio visual (video) merupakan salah 
satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak. Media ini 
dapat menambah hasil belajar siswa dalam belajar karena siswa dapat 
menyimak sekaligus melihat gambar.  
____________ 
 
42
 Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran, 
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 233 
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Video, sebagai media audio-visual yang menampilkan gerak, 
semakin lama semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan 
bisa bersifat fakta (kejadian/ peristiwa penting, berita) maupun fiktif seperti 
(misalnya cerita).
43
 Melalui media video, kebutuhan berbagai program 
pendidikan dapat dipenuhi dengan baik, berbagai sumber informasi yang 
tidak mungkin diberikan melalui media lainnya dapat disajikan melalui film 
video. 
 
2. Kelebihan dan keterbatasan media video 
Terdapat beberapa kelebihan dalam menggunakan media video, 
menurut Arief Sadiman sebagai berikut: 
a. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari 
rangsangan luar lainnya. 
b. Demonstrasi yang sulit dapat dipersiapkan dan direkam sebelumnya, 
sehingga pada waktu mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada 
penyajiannya. 
____________ 
 
43
 Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian 
Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta: Pustekkom Dikbud dan PT 
Raja Grafindo Persada,  2008), h. 76 
 
 
29 
 
 
 
c. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang. 
d. Keras lemah suara yang ada bisa diatur dan disesuaikan bila akan 
disisipkan komentar yang akan didengar. 
e. Gambar proyeksi biasa di “beku” kan untuk diamati dengan 
seksama. Guru bisa mengatur dimana dia akan menghentikan 
gerakan gambar tersebut. Kontrol sepenuhnya di tangan guru; dan 
f. Ruangan tidak perlu digelapkan waktu menyajikannya.44 
Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penggunaan media 
video sebagai berikut: 
a. Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang 
dipraktekkan. 
b. Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi 
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain. 
c. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara 
sempurna. 
 
____________ 
 
44 Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan..., h. 76 
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d. Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.45 
3. Penelitian yang Relevan  
 
Penelitian Ika dan Iwan bahwa Media audio-visual (video) dapat 
meningkatkan  hasil belajar siswa, penggunaan audio-visual (video) dalam 
pembelajaran fisika mendapat respon yang baik bagi para siswa dan mampu 
membantu siswa dalam memahami materi.
46
 Menurut Afifah bahwa 
penggunaan pendekatan kontekstual dengan media dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dan keaktifan siswa, siswa merasa senang terhadap 
proses pembelajaran dengan pedekatan kontekstual menggunakan media 
video yang menjadikan suasana kelas menjadi lebih hidup dengan adanya 
interaksi positif antar siswa yaitu dengan berdiskusi kelompok dan juga 
suasana kelas yang menyenangkan.
47
 Menurut Winaya dkk. siswa setuju 
____________ 
 
45
 Arief Sadiman, dkk..., h. 76 
 
46
  Ika Risqi Citra Primavera dan Iwan Permana Suwarna, 
“Pengaruh Media Audio-Visual (Video) Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI pada Konsep Elastisitas”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 
IPA FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, September 2014, h. 126 
 
47
 Nur Afifah, Ngurah Ayu Nyoman Murniati dan Susilawati. 
“Penerapan Pendekatan..., h. 6 
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dan senang dengan pembelajaran berbantuan media video karena proses 
pembelajaran tidak membosankan dan setiap usaha yang dilakukan seperti 
menyampaikan pendapat selalu dihargai.
48
 
 
D. Relevansi antara Pendekatan Kontekstual dengan Hasil Belajar 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual adalah 
pembelajaran yang akan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari.
49
 Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh 
seorang guru hendaknya disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai.
50
 Relevansi antara langkah-langkah pendekatan kontekstual 
dengan indikator hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 2.2.  
____________ 
 
48
  Winaya, Santyasa dan Raka Rasana “Penerapan Pembelajaran 
Kontekstual Berbantuan Video untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Menulis Narasi Siswa Kelas VII5 SMP Negeri 3 Banjar Tahun 2012/2013”  
E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 
Program Studi Teknologi Pembelajaran, Vol 3,  2013, h. 11 
 
49
 Tim Pengembangan MKDP Kurikulim Pembelajaran, Kurikulum 
dan  
50
 Tim Pengembangan MKDP Kurikulim Pembelajaran, Kurikulum 
dan Pengembangan, Edisi 3, Cetakan ke-3 (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 
h. 205 
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Tabel 2.2 Relevansi antara Pendekatan Kontekstual dengan Hasil Belajar  
No Komponen Pendekatan 
Kontekstual 
Indikator Hasil Belajar 
1 Kontruktivisme 
Mengidentifikasi,mendefinisikan,meny
ebutkan, menggambarkan, 
mencocokkan 
2 Inquiri 
Menerjemahkan, tafsiran, menguraikan 
dengan kata-kata sendiri, menulis 
kembali, membedakan, menduga, 
mengambil kesimpulan, menjelaskan, 
merangkum informasi peristiwa dan 
sebagainya 
3 Bertanya 
Menggunakan, mengoperasikan, 
menciptakan, /membuat perubahan, 
menyelesaikan, memperhitungkan, 
menyiapkan. 
4 Masyarakat Belajar 
Membedakan, memilih, memisahkan, 
membagi, merinci, menganalisis, 
membandingkan. 
5 Pemodelan 
Membuat pola, merencanakan, 
menyusun, mengubah, mengatur, 
menyimpulkan, merencanakan. 
6 Refleksi Menilai, membandingkan, 
membenarkan, menjelaskan, 
menafsirkan, merangkum 
mengevaluasi 
7 Penilaian Nyata 
 
 
E. Fluida Statis 
 Fluida ialah zat yang dapat mengalir, contoh zat fluida adalah zat 
cair dan gas. Perbedaan zat cair dengan gas terutama terletak pada 
kompresibilitasnya. Gas mudah dimampatkan, sedangkan zat cair praktis 
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tidak dapat dimampatkan.
51
 Fluida berubah bentuk untuk mengisi tabung 
dengan bentuk bagaimanapun. Ketika fluida (baik cair maupun gas) berada 
dalam keadaan tenang, fluida akan memberikan gaya yang tegak lurus 
keseluruh permukaan kontaknya, seperti dinding bejana atau benda yang 
tercelup dalam fluida.
52
 
  
1. Tekanan dalam Fluida  
Tekanan adalah perbandingan besar gaya dengan luas penampang 
dimana gaya itu bekerja secara tegak lurus.
53
 
 Jika tekanan itu sama di semua titik pada bidang seluas A, maka 
persamaannya dapat ditulis sebagai berikut:
54
 
 𝑃 =
  𝐹
𝐴
,   𝐹 = 𝑃𝐴 
____________ 
 
51
 Mark W. Zemasky, Fisika untuk.., h. 294 
 
52
 Young dan Freedman, Fisika Universitas, Edisi-10, (Jakarta: 
Erlangga, 2002), h.425  
 
53
 Bagian Fisika Laboratorium Ilmu Pengetahuan Universitas 
Unsyiah Kuala, Fisika Dasar, (Darussalam, Biaya Proyek Peningkatan 
Pengembangan Perguruan Tinggi Universitas Unsyiah, 1982), h. 45  
 
54
  Mark W. Zemasky, Fisika untuk..., h. 295 
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Satuan SI untuk tekanan adalah newton per meter persegi (𝑁 𝑚2 ), 
yang dinamakan pascal (Pa):  
1 Pa = 1 𝑁 𝑚2  
Fluida berbeda dengan zat padat, yaitu tak dapat menopang 
tegangan geser. Jadi, fluida berubah bentuk untuk mengisi tabung dengan 
bentuk bagaimana pun.
55
 
 
2. Tekanan Hidrostatis  
Tekanan hidrostatis adalah tekanan zat cair yang hanya disebabkan 
oleh berat zat cair itu sendiri. Mengukur  besarnya tekanan didalam fluida, 
terlebih dahulu kita ambil fluida yang berbentuk zat cair, karena 
perhitungan lebih sederhana. Tekanan di dalam zat cair bergantung kepada 
kedalamannya dari permukaan dan massa jenis zat cair tersebut. Semakin 
dalam dari permukaan, makin besar pula tekanan yang diterima karena 
keadaan makin besar berat zat cair yang berada di atasnya.  
____________ 
 
55
 Paul A Tipler, Fisika untuk Sains dan Teknik Jilid 1 Ed.3 Cet.1, 
(Jakarta: Erlangga, 1998), h. 389  
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Pandanglah suatu tangki (seperti Gambar 2.1) yang tinggi h dengan 
luas penampang A diisi penuh dengan zat cair dengan massa jenis (= rapat 
massa). 
 
Gambar 2.1: Tekanan Hidrostatis pada Dasar Tabung 
Sumber: Tipler 
 
Volume zat cair dalam tangki:  
𝑉 =  𝐴 . ℎ 
Massa zat cair dalam tangki:   
𝑚 = 𝜌 .𝑉 
=  𝜌 .𝐴. ℎ 
 
Berat  zat cair  dalam tangki: 
𝑊 =  𝑚.𝑔 
=   𝜌 .𝑔 .𝐴 ℎ 
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Tekanan pada dasar tangki:  
𝑃 =
  𝐹
𝐴
  
 
      =  
𝑊  
𝐴
 
 
 =  
𝜌 .𝑔 .𝐴. ℎ
𝐴
 
 
𝑃 =  𝜌 .𝑔 . ℎ 
 
Jika tekanan hidrostatis dilambangkan dengan 𝑃ℎ , persamaannya 
dituliskan sebagai berikut: 
𝑃ℎ =  𝜌 .𝑔 . ℎ 
Keterangan: 
𝑃ℎ  = Tekanan hidrostatis (𝑁/𝑚
2) 
𝑔 = Percepatan gravitasi bumi (𝑚/𝑠2) 
ℎ = Tinggi zat cair (𝑚) 
𝜌 = Massa jenis (𝑘𝑔/𝑚2).56 
 
____________ 
 
56
 Fisika Laboratorium Ilmu Pengetahuan Universitas Unsyiah 
Kuala, Fisika Dasar (Darussalam: Proyeksi Peningkatan Pengembangan 
Perguruan Tinggi Universitas Syiah kuala, 1982), h. 46 
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Zat cair dapat memberikan tekanan meskipun zat cair tersebut 
diam pada suatu tempat, dengan demikian, Tekanan hidrostatik bergantung 
pada kedalaman dan ketinggian permukaan zat cair, dan gravitasi bumi. 
 
3. Hukum pascal  
Hukum pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan pada 
suatu cairan yang tertutup di teruskan tanpa berkurang setiap titik dalam 
fluida dan ke dinding bejana.
57
 
Tekanan oleh gaya sebesar 𝐹1 terhadap pipa 1 yang memiliki luas 
penampang pipa 𝐴 1, akan diteruskan oleh fluida menjadi gaya angkat 
sebesar 𝐹2 pada pipa 2 yang memiliki luas penampang pipa 𝐴2 dengan besar 
tekanan yang sama. Secara matematis Hukum Pascal ditulis sebagai berikut: 
𝑃1 = 𝑃2 
𝐹1
𝐴1
=  
𝐹2
𝐴2
 
Keterangan: 
 𝐹1= Gaya pada pengisap pipa 1, 
𝐴1 = Luas penampang pengisap pipa 1, 
𝐹2 = Gaya pada pengisap pipa 2, dan 
____________ 
 
57
 Paul A Tipler, Fisika untuk..., h. 391 
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𝐴2 = Luas penampang pengisap pipa 2.
58
 
 
Jika suatu tekanan dari luar diberikan kepada fluida, maka tekanan 
tersebut akan diteruskan kesegala arah oleh fluida tersebut, dengan besar 
tekanan sama dengan yang diberikan. Jika gaya F diberikan pada luas 
penampang A maka tekanan sebesar  P = F/A diteruskan ke segala arah, 
sehingga disebelah kanan terjadi juga tekanan sebesar F/A.
59
  
  Sebuah terapan sederhana prinsip Pascal adalah Dongkrak hidrolik 
yang ditujukkan pada Gambar 2.2. Bila gaya F1 diberikan pada pengisap 
yang lebih kecil, tekanan dalam cairan bertambah dengan F1/A1. Gaya ke 
atas yang diberikan oleh cairan pada pengisap yang lebih besar adalah 
pertambahan tekanan ini kali luas A2. Bila gaya ini disebut F2 kita dapatkan: 
F2 = 
𝐹1
𝐴1
 = A2 = 
𝐴2
𝐴1
 = F1 
Keterangan: 
F1   = Gaya yang kecil (N) 
F2    = Gaya yang lebih besar (N)  
A1 dan A2  = Luas penampang (m
2
) 
____________ 
 
58
 Aip Saripudin, Dede Rustiawan dan Adit Suganda, Fisika, 
(Jakarta: Pusat Perbukuan, 2009), h. 155 
 
59
 Yusrizal, Fisika Dasar 1, (Darussalam: Syiah Kuala University 
Press, 2008) h. 123 
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Gambar 2.2 Dongkrak Hidrolik 
Sumber: Paul A.Tipler 
 
Jika A2 jauh  lebih besar dari A1, sebuah gaya yang kecil F1 dapat  
digunakan untuk mengadakan gaya yang jauh lebih besar F2 untuk 
mengangkat sebuah beban yang ditempatkan dipengisap yang lebih besar.
60
 
 
4. Hukum Archimedes 
Hukum Archimedes mempelajari tentang gaya ke atas yang 
dialami oleh benda apabila berada dalam fluida. Benda-benda yang 
dimasukkan pada fluida seakan-akan mempunyai berat yang lebih kecil dari 
pada saat berada di luar fluida.  Misalnya, batu terasa lebih ringan ketika 
berada di dalam air dibandingkan ketika berada di udara. Hal ini berkaitan 
dengan Hukum Archimedes. Batu di dalam air akan mendapatkan tekanan 
____________ 
 
60
 Paul ATipler, Fisika Untuk..., h. 391. 
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dari segala arah. Tekanan pada arah mendatar akan saling menghilangakan 
karena dianggap sama besar. Pada arah vertikal, akibat gaya gravitasi yang 
bekerja maka tekanan yang bekerja pada batu tidak saling menghilangkan.  
Banyak benda, seperti kayu, mengapung dipermukaan air. Ini 
adalah dua contoh pengapungan. Gaya apung terjadi karena tekanan pada 
fluida bertambah terhadap kedalaman. Dengan demikian tekanan keatas 
pada permukaan bawah benda yang dibenamkan lebih besar dari tekanan ke 
bawah pada permukaan atasnya.
61
 
Bunyi hukum archimedes:  
“Sebuah benda yang tenggelam seluruhnya atau sebagian dalam 
suatu fluida diangkat ke atas oleh sebuah gaya yang sama dengan berat 
fluida yang dipindahkan”.62 Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
Fa = ρ V g 
Keterangan: 
𝐹a = Gaya apung atau gaya keatas (N) 
____________ 
 
61
  Giancoli, Fisika Edisi Ke5 Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001),    
h. 333 
 
62
 Paul A.Tipler, Fisika untuk..., h. 394.  
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ρ   = Massa jenis fluida (kg/m3) 
𝑉 = Volume fluida yang dipindahkan atau volume 
benda yang  tercelup (m
3
) 
𝑔 = Konstanta grafitasi atau percepatan grafitasi  
(m/s
2
).
63
 
Jadi ternyata gaya keatas (Fa = ρ V g ) terutama bergantumg pada 
massa jenis dan volum benda.
64
 
Adanya gaya Archimedes dalam zat cair menjadikan benda yang 
dimasukkan ke dalam zat cair mengalami tiga kemungkinan, yaitu terapung, 
melayang, dan tenggelam. 
 
Gambar: Benda Terapung, Melayang dan Tenggelam 
____________ 
 
63
 Dudi Indrajit, Mudah dan Aktif..., h. 153 
 
64
 Fisika Laboratorium Ilmu Pengetahuan Universitas Unsyiah 
Kuala, Fisika Dasar...,    h. 47 
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1. Benda Terapung 
Benda dikatakan terapung jika sebagian benda tercelup di dalam 
zat cair. Jika volume yang tercelup sebesar Vf, maka gaya ke atas oleh zat 
cair yang disebabkan oleh volume benda yang tercelup sama dengan berat 
benda. 
Wb < FA 
mb.g < ρf .g.Vf 
ρb.Vb.g < ρf .g.Vf 
karena Vb < Vf , maka ρb < ρf 
Jadi, benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil dari 
pada massa jenis fluida.
65
 
2. Benda Melayang 
Benda dikatakan melayang jika seluruh benda tercelup ke dalam 
zat cair, tetapi tidak menyentuh dasar zat cair. Sebuah benda akan melayang 
dalam zat cair apabila gaya ke atas yang bekerja pada benda sama dengan 
berat benda. 
____________ 
 
65
 Bambang Haryadi, Fisika ..., h. 155 
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Wb = FA 
mb.g = ρf .g.Vf 
ρb.Vb.g =  ρf .g.Vf 
karena Vb = Vf , maka ρb = ρf 
Jadi, benda akan melayang jika massa jenis benda sama dengan 
massa jenis zat cair. 
3. Benda Tenggelam 
Benda dikatakan tenggelam, jika benda berada di dasar zat cair. 
Sebuah benda akan tenggelam ke dalam suatu zat cair apabila gaya ke atas 
yang bekerja pada benda lebih kecil daripada berat benda. 
wb > Fa 
mb.g > ρf .g.Vf 
ρb.Vb.g > Rf .g.Vf 
karena Vb >Vf , maka: ρb > ρf 
Jadi, benda tenggelam jika massa jenis benda lebih besar dari pada 
massa jenis zat cair.66  
____________ 
 
66
 Bambang Haryadi,  Fisika untuk ..., h. 156 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian  
Desain penelitian merupakan rencana dan struktur penyelidikan 
yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh 
jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya.
67
 Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono “metode 
penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendali”.68 Peneliti menggunakan metode ini untuk melihat pengaruh 
pendekatan kontekstual menggunakan media video terhadap hasil belajar 
siswa. 
Penelitian eksperimen ada 3 macam, yaitu: 1) pre-eksperimen 
design yang terdiri dari One-Shot study, one group pretest-posttes design 
dan intact-group comparision. 2) True eksperimen terdiri dari posttest only 
control design dan pretest-control group design. 3) quasi experimental 
____________ 
 
67
 Silalahi Ulber, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Rafika 
Aditama, 2009), h. 180 
 
68
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 107 
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design yang juga terdiri dari time series design dan nonequivalent control 
group design.
69
 Desain  eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pre-eksperimen design karena pemilihan kelas kelompok tidak 
dipilih secara acak atau pasangan, juga tidak ada kelompok pembanding. 
Rancangan penelitian ini yaitu one-gruop pretest-posttest designs, karena 
hanya melibatkan satu kelas yang akan diteliti dan kelas tersebut akan diberi 
pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Bentuk rancangan 
penelitian secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.1  
Tabel 3.1: Rancangan Penelitian  
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test 
Kelompok O1 X1 O2 
(Sumber: Nana Syaodih Sukmadinata, 2005) 
Keterangan  
O1 = Nilai pretets (sebelum diberi perlakuan) 
O2 = Nilai postest (setelah diberi perlakuan) 
    Pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa =O1 −  O2
70
 
Prosedur penelitian digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 
merancang suatu penelitian yang akan diteliti dengan langkah-langkah atau 
tahap-tahap yang sudah dirancang, baik dari tahap awal yaitu observasi 
lapangan sebelum penelitian sampai pada tahap akhir saat menarik 
____________ 
 
69
 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 108 
 
70
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,  h. 111 
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kesimpulan setelah dilakukan penelitian. Langkah-langkah pada setiap 
tahap dalam prosedur penelitian dapat dilihat lebih jelas pada gambar 3.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian 
B. Populasi dan Sampel 
Observasi lapangan Perumusan masalah 
pendekatan kontekstual 
menggunakan media video 
 
Membuat instrumen 
penelitian, RPP, 
Media,dll 
Validitas 
pakar 
Uji coba instrumen, 
analisis hasil uji coba 
instrumen,  dan 
perbaikan instrumen 
TahapPengambilan 
 data 
Tesa akhir 
(Postest) 
Analisis data  
Hasil penelitian 
kesimpulan 
Tes awal (pretest) 
Melaksanakan pembelajaran 
Kurangnya hasil  
belajar 
Pembelajaran 
kurang  menarik 
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1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
71
 Sugiyono 
menyatakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”.72 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI IPA semester genap SMA Negeri 1 Lembah Seulawah tahun ajaran 
2015/2016 yang berjumlah satu kelas.  
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
73
 Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA yang berjumlah 25 orang siswa, 
yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah 
____________ 
 
71
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 173 
 
72
 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 117 
 
 
73
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 174 
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teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel.
74
 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.
75
 Instrumen penelitian yang penulis maksud adalah alat ukur untuk 
mengukur kemampuan siswa. Adapun instrumen yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: 
 
1. Tes  
Tes adalah seretan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
76
 Tujuan 
diberikan tes adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan materi siswa 
____________ 
 
74
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 68 
 
75
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 203 
 
76
 Suharsimi Ariskunto, Prosedur Penelitian..., h.193 
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sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video. Tes dalam penelitian ini berupa soal 
dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 13 butir soal yang berkaitan dengan 
materi fluida statis, masing-masing soal terdiri dari lima bentuk  pilihan 
yaitu a, b, c, d, dan e, dengan tingkat kompetensi kognitif menurut 
Taklsanomi Bloom C1 (ingatan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan), C4 
(analisis), C5 (evaluasi) dan C6 (kreasi). 
 
2. Angket  
Salah satu media untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
pendidikan paling populer digunakan adalah melalui kusioner. Kusioner ini 
juga sering disebut sebagai angket dimana dalam kusioner tersebut terdapat 
beberapa macam pernyataan yang berhubungan erat dengan masalah 
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke responden 
untuk memperoleh informasi di lapangan.
77
 Angket yang digunakan 
bertujuan untuk mengetahui respon siswa dalam menerapkan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video pada saat pembelajaran berlangsung. 
____________ 
 
77
 Sukardi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 
h. 76 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket Skala 
Likert dalam bentuk cheklist (√). Angket Skala Likert merupakan angket 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau kelompok orang tentang fenomena sosila.
78
 Daftar pernyataan yang 
diberikan merupakan hal-hal yang dikembangkan tentang pembelajaran 
pendekatan kontekstual dalam menggunakan media video berjumlah 10 
item pernyataan yang bersifat positif. Pernyataan positif dengan kategori 
sangat sutuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) skor 3, tidak setuju (TS) diberi 
skor 2 dan sangat tidak setuju (ST) diberi skor 1.
79
 
 
3. Lembar Observasi 
 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan  
____________ 
 
78
 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 134  
 
79
 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 135 
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bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
80
 Lembar observasi dalam 
penelitian ini berupa lembar pengamatan untuk memperoleh data tentang 
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual menggunakan media video. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 
data.
81
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa tes hasil belajar, angket dan observasi. 
 
1. Tes hasil belajar 
Penelitian ini menggunakan dua kali tes yaitu pretest dan posttest. 
Pretest adalah tes hasil belajar sebelum digunakan pendekatan kontekstual 
menggunakan media video yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
hasil belajar siswa sebelum diterapkan pendekatan kontekstual 
menggunakan media video. Posttest merupakan test hasil belajar setelah 
____________ 
 
80
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  dan Kualitatif  R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 145. 
 
81
 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 308 
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digunakan pendekatan kontekstual menggunakan media video untuk 
melihat peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan.  
 
2. Angket  
Angket atau sering disebut kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Pengumpulan data angket untuk melihat respon siswa terhadap 
pembelajaran diberikan setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
selesai seluruhnya. Setiap siswa yang dibagikan lembar angket memberikan 
tanda cheklist (√) pada pernyatan-pernyatan yang menurutnya sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
 
3. Observasi  
Observasi aktivitas guru dan siswa dilakukan dengan memberi 
lembar pengamatan pada pengamat selama proses pembelajaran 
berlangsung untuk setiap kali pertemuan. Observasi ini dilakukan dengan 
menggunkan lembar pengamatan dengan membubuhkan tanda cheklist (√) 
dalam kolom yang sudah disediakan sesuai yang diamati. Observasi 
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dilakukan oleh 2 observer yang mengamati aktivitas peneliti dan siswa saat 
pembelajaran berlangsung.  
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Tes 
Analisis data tentang hasil belajar bertujuan untuk memberikan 
makna terhadap data yang terkumpul berdasarkan tujuan yang dicapai 
dalam penelitian. Setelah instrumen tersusun rapi, langkah selanjutnya 
adalah melakukan validitas instrumen kepada pakar, kemudian baru diuji 
cobakan kepada siswa yang telah mempelajari materi fluida statis 
sebelumnya. Analisis tes memiliki tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang 
valid berarti validitas rendah.
82
 Suatu tes atau instrumen pengukuran 
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan 
____________ 
 
82
 Suharsimi Ariskunto, Prosedur Penelitian..., h. 212 
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fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
dilakukan pengukuran tersebut.
83
 
 Caranya adalah dengan memberikan nilai 1 jika siswa menjawab 
benar dan 0 jika siswa menjawab salah.
84
 Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Validitas item 
dapat diukur dengan menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu
85
: 
rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌− ∑𝑋  ∑𝑌 
 {𝑁∑𝑋2− (∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2− (∑𝑌)2}
 
Keterangan:  
rxy  = Koefisienkorelasi antara variabel x dan variabel y  
∑xy = Jumlah perkalian x dengan y 
 x
2
   = Kuadrat dari x 
 y
2
   = Kuadrat dari y 
 
 
Tabel 3.2 Kriteria Validitas Instrumen Tes  
Nilai Validitas Kriteria 
0,80-1,00 Sangat Tinggi 
0,60-0,80 Tinggi 
0,40-0,60 Cukup 
____________ 
 
83
 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi..., h.138  
 
84
 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi..., h.149 
 
85
 Suharsimi Ariskunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan 
Pendidikan edisi 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.87 
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0,20-0,40 Rendah 
0,00-0,20 Sangat Rendah 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2013) 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas memiliki pengertian kepercayaan. Suatu tes dapat 
dinyatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap, maka reliabilitas berhubungan dengan 
masalah ketetapan hasil tes.
86
 Salah satu syarat agar hasil ukur suatu tes 
dapat dipercaya ialah tes tersebut harus mempunyai reliabilitas yang 
memadai. 
Formula yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
reliabilitas seluruh tes adalah formula Kuder dan Richardson (K-R. 21). 
Berikut rumus untuk menghitung reliabilitas tes menggunakan  K-R. 21, 
yaitu:
87
 
 
𝑟11 =  
k
k − 1
  1 −
M k− M 
k × Vt
  
Keterangan: 
𝑟11 =Reliabilitas instrumen 
____________ 
 
86
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi,... h. 100 
 
87
  Suharsimi Arikunto, Prosedir Penelitian..., h. 232 
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k   = Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 
M  = Skor rata-rata 
Vt   = Varians total 
 
Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 
Nilai Validitas Kriteria 
0,81-1,00 Sangat Tinggi 
0,61-0,80 Tinggi 
0,41-0,60 Cukup 
0,21-0,40 Rendah 
0,00-0,20 Sangat Rendah 
(Sumber: Suherman, 2003) 
c. Tingkat Kesukaran 
Taraf sukar butir adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 
pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk 
indeks. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal 
disebut indeks kesukaran (Difficulty Index). Besarnya indeks kesukaran 
antara 0,00 sampai dengan 1,0.
88
 Indeks kesukaran dapat dimaksudkan 
sebagai tingkat kesulitan sebuah butir soal yang dapat diketahui dengan 
melihat berapa banyak siswa yang dapat menjawab benar soal tersebut. 
Berikut rumus menghitung indeks kesukaran: 
____________ 
 
88
 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi..., h. 176 
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𝑃 =  
𝐵
𝐽𝑆
 
Keterangan: 
P =  Indeks kesukaran  
B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.
89
 
 
Tabel 3.4  Indeks Kesukaran 
Nilai Indeks Kesukaran Kriteria 
< 0,30 Terlalu Sukar 
0,30 – 0,70 Sedang 
> 0,71 Terlalu Mudah 
(Sumber: Suharsimi Arikunto,2013)  
d. Uji Daya Beda Item  
Daya beda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan 
besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (daya beda) disingkat 
D.
90
 Daya beda dari butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir 
soal tersebut mampu membedakan antara siswa yang mengetahui jawaban 
____________ 
 
89
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi..., h. 223 
 
 
90
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi..., h. 226 
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benar dengan siswa  yang tidak mendapat menjawab soal, untuk mengetahui 
daya beda (deskriminasi) item dapat dipergunakan rumus sebagai berikut: 
𝐷 =  
𝐵𝐴
𝐽𝐴
−  
𝐵𝐵
𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵  
Keterangan: 
JA = Jumlah peserta kelompok atas 
JB = Jumlah peserta kelompok bawah 
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang dapat menjawab benar 
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang dapat menjawab benar 
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang dapat menjawab benar 
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang dapat menjawab benar 
    (ingat p sebagai tingkat kesukaran).
91
 
 
 
 
Tabel 3.5 Daya Beda Item 
Daya Beda Item Kriteria 
0,00-0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41- 0,70 Baik 
0,71-1,00 Baik Sekali 
Bertanda negatif Semua Tidak Baik 
(Sumber: Suharsimi Arikunto,2013) 
2. Menentukan N-Gain  
Mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa digunakan 
uji N-Gain dengan persamaan sebagai berikut: 
____________ 
 
91
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi..., h. 228 
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N-Gain = 
𝑆 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆 𝑝𝑟𝑒
𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆 𝑝𝑟𝑒
 × 100%         
Keterangan: 
g   : faktor gain  
Spre : skor rata-rata pretest 
Spost : skor rata-rata posttest  
Smax : skor maksimum 
Tabel 3.6 Kriteria PeningkatanN-Gain 
Nilai N-Gain Kriteria 
g≥70 Tinggi 
30 ≤g <70 Sedang 
g<30 Rendah 
 
3. Analisis Angket Respons  
Untuk menentukan respons siswa dihitung melalui angket yang 
dianalisis  dengan menggunakan persentase.  
Menganalisis data angket siswa dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Mengkuantitatifkan hasil angket sesuai dengan indikator yang 
telah ditetapkan dengan memberikan skor sesuai dengan bobot 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
b. Membuat tabulasi data. 
c. Menghitung persentase dari frekuensi relatif dengan rumus: 
P = 
𝑓
𝑁
× 100% 
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Keterangan: 
P  = Angka persentase 
f  = Frekuensi jumlah respons siswa tiap aspek yang muncul 
N  = Jumlah seluruh siswa 
100 % = Nilai konstan 
 
Data tentang respon siswa yang diperoleh melalui angket yang 
dianalisis dengan menggunakan skala likert, dimana pada skala ini siswa 
memberikan respon terhadap pernyataan respon-respon dengan memilih: 
SS  = Sangat Setuju 
S   = Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
4. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 
 Data tentang aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran 
yang diperoleh melalui observasi. Data diolah dengan menggunakan 
Langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi penilaian observasi  
b. Menentukan kategori skor yang telah ditetapkan 
c. Menjumlahkan skor yang telah diperoleh dari tiap-tiap kategori 
d. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus, adapun rumus 
persentase adalah sebagai berikut: 
P = 
𝑓
𝑁
× 100% 
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Keterangan: 
P = Angka persentase 
f = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa 
N = Jumlah aktivitas seluruh siswa 
 
e. Apabila observasi ini diamati oleh dua orang pengamat, maka data 
yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan persamaan: 
Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡  𝐼 +𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡  𝐼𝐼
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
f. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan kategori kriteria 
Kesimpulan bedasarkan  tabel kategori 
Tabel 3.7 Kriteria Aktivitas Guru dan Siswa  
Nilai Aktivitas Guru dan Siswa Kriteria 
86% - 100% Sangat Baik 
76%  - 85% Baik 
60% - 75% Cukup 
55% - 59% Kurang 
0-54% Sangat Kurang 
 
Aktivitas guru dan siswa dalam mengelola pembelajaran dikatakan 
efektif jika skor dari setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik 
atau sangat baik 
 
F. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen  
Sebelum dilakukan penelitian perlu dilakukan uji coba instrumen. 
Instrumen penelitian harus merupakan instrumen yang valid sehingga bisa 
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digunakan sebagai alat tes. Uji coba instrumen tersebut dimaksudkan untuk 
melihat tingkat validitas, reliabilitas dan daya beda item serta indeks 
kesukaran setiap butir soal. Hasil uji coba instrumen secara rinci dapat 
dilihat pada Tabel 3.8 
Tabel 3.8 Hasil Uji Coba Instrumen 
 
Validitas Reliabilitas Daya Beda Item 
Indeks 
Kesukaran 
Jumlah   
Soal 
Kriteria Ket Nilai  Ket 
Jumlah  
Soal 
Kriteria 
Jumlah  
Soal 
Kriteria 
- 
Sangat 
Tinggi 
- 
0,709 Reliabel 
2 Jelek  3 
 
Mudah 
5 Tinggi Valid  3 Cukup  
8 Cukup Valid  10 Baik  
15 
 
Sedang 
5 Rendah 
Tidak 
Valid 
5 
Baik 
Sekali 
2 
Sangat 
Rendah 
Tidak 
Valid 
- 
Semua 
Tidak 
Baik 
2 Sukar 
 
Berdasarkan Tabel 3.7 terlihat bahwa tidak terdapat soal yang 
dikategorikan sangat tinggi dengan rentang 0,80-100, namun terdapat 5 soal 
yang dikategori tinggi dengan rentang 0,60-0,80, kategori cukup 8 soal 
dengan rentang 0,40-0,60, sejumlah soal dengan kategori tinggi dan cukup 
merupakan soal yang valid karena memenuhi kriteria nilai validitas, dan 
terdapat 5 soal kategori rendah dengan rentang 0,20-0,40 dan 2 soal 
kategori sangat rendah dengan rentang 0,00-0,20, sejumlah soal dengan 
kategori rendah dan sangat rendah merupakan soal yang tidak valid karena 
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tidak memenuhi  kriteria nilai validitas. Soal tes tersebut tingkat 
reabilitasnya 0,71 dikategorikan tinggi karena memiliki rentang antara 0,61-
0,80. Namun memiliki daya beda item kategori baik sekali 5 soal dengan 
rentang 0,71-1,00, kategori baik memiliki 10 soal dengan rentang 0,41-0,70, 
kategori cukup memiliki 3 soal dengan rentang 0,21-0,40, dan kategori jelek  
memiliki 2 soal dengan rentang 0,00-0,20. Serta indeks kesukaran pada soal 
tersebut terdapat 5 soal kategori mudah karena memiliki rentang > 0,71, 15 
soal kategori sedang karena memiliki rentang 0,30 – 0,70, dan 2 soal soal 
kategori sukar karena memiliki rentang < 0,30. Berdasarkan hasil tersebut, 
dengan demikian dari 20 soal hasil uji coba, hanya 13 soal yang memenuhi 
kategori soal valid, reliabilitas, daya beda dan indeks kesukaran yaitu pada 
nomor 1, 3, 4, 8, 10, 11, 13, 14,  17, 18, 19, 20 maka soal yang digunakan 
sebagai alat tes adalah sebanyak 13 butir soal 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Belajar Siswa 
Data hasil belajar siswa dapat diperoleh melalui pretest pada awal 
pertemuan dan postest pada akhir pertemuan. 
a. Data Hasil Pretest  dan Postest Siswa 
Pretest dilakukan melalui tes tertulis dan dilaksanakan pada bagian 
awal dari proses pembelajaran. Soal pretest ini berbentuk choise yang 
terdiri dari 5 pilihan jawaban a, b, c, d dan e yang berjumlah 13 soal.  Pada 
akhir pertemuan  setelah penerapan pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video diberikan postest. Hasil perolehan 
nilai pretest dan postest siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Nilai  Pretest dan Posttest Siswa 
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Postest 
1 AF 23,1 77 
2 AB 38,5 84,7 
3 AH 38,5 69,3 
4 AS 46,2 84,7 
5 AR 30,8 84,7 
6 EZ 30,8 69,3 
7 FH 38,5 92,4 
8 FD 23,1 61,6 
65 
 
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Postest 
 9 HB 30,8 61,6 
10 KA 30,8 84,7 
11 MI 30,8 84,7 
12 NS 15,4 61,6 
13 NS 38,5 53,9 
14 NF 53,9 100 
15 RH 23,1 46,2 
16 RE 23,1 61,6 
17 SM 38,5 84,7 
18 SA 30,8 53,9 
19 SN 38,5 92, 4 
20 SW 23,1 61,6 
21 SW 53,9 100 
22 SF 38,5 77 
23 TQ 38,5 84,7 
24 WY 23,1 53,9 
25 YM 46,2 92,4 
(Sumber: SMA  Negeri 1 Lembah Seulawah) 
 
2. N-Gain 
  Hasil yang diperolehan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa digunakan rumus N-Gain. Peningkatan hasil belajar yang diperolehan 
secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Postest 
N-Gain Kategori 
1 AF 23,1 77 70,09 Tinggi 
2 ABN 38,5 84,7 75,12 Tinggi 
3 AH 38,5 69,3 50,08 Sedang 
4 AS 46,2 84,7 71,56 Tinggi 
5 AR 30,8 84,7 77,89 Tinggi 
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No Kode Siswa 
Nilai 
Pretest 
Nilai 
Postest 
N-Gain Kategori 
6 EZ 30,8 69,3 55,63 Sedang 
7 FH 38,5 92,4 87,64 Tinggi 
8 FD 23,1 61,6 50,06 Sedang 
9 HB 30,8 61,6 44,50 Sedang 
10 KA 30,8 84,7 77,89 Tinggi 
11 MIA 30,8 84,7 77,89 Tinggi 
12 NS 15,4 61,6 54,60 Sedang 
13 NS 38,5 53,9 25,04 Rendah 
14 NF 53,9 100 100 Tinggi 
15 RH 23,1 46,2 30,03 Sedang 
16 RE 23,1 61,6 50,06 Sedang 
17 SM 38,5 84,7 75,12 Tinggi 
18 SA 30,8 53,9 33,38 Sedang 
19 SN 38,5 92, 4 87,64 Tinggi 
20 SW 23,1 61,6 50,06 Sedang 
21 SW 53,9 100 100 Tinggi 
22 SF 38,5 77 62,60 Sedang 
23 TQT 38,5 84,7 75,12 Tinggi 
24 WY 23,1 53,9 40,05 Sedang 
25 YM 46,2 92,4 85,87 Tinggi 
 
 Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar siswa dengan pendekatan kontekstual menggunakan media video. 
Hasil analisis uji N-Gain didapatkan bahwa 13 siswa termasuk dalam 
kategori tinggi dengan persentase 52%, 11 siswa dalam kategori sedang 
dengan persentase 44%, dan 1 siswa dalam kategori rendah dengan 
persentase 4%. 
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 Analisis peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan indikator  
dapat dilihat pada Tabel 4.3  
Tabel 4.3 Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setiap Aspek 
Koqnitif 
Kategori 
Aspek Koqnitif 
Pengthn Pmhmn Aplksi Anliss Sintss Evlusi 
Tinggi 72% 36% 56% 56% 52% 60% 
Sedang - 36% 28% - 4% - 
Rendah 28% 28% 16% 44% 44% 40% 
 
Peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan aspek kognitif pada 
Tabel 4.3 terlihat bahwa persentase siswa dengan kategori tinggi pada aspek 
pengetahuan mencapai 72%, kategori sedang tidak ada dan kategori rendah 
mencapai 28%, pada aspek pemahaman kategori tinggi 36% dan sedang 
mencapai 36%, sedangkan kategori rendah mencapai 28%, hal ini 
disebabkan karena kemampuan siswa dalam memahami pelajaran semakin 
meningkat, pada aspek aplikasi kategori tinggi mencapai 56%, kategori 
sedang 28% dan kategori rendah 16%, hal ini disebabkan karena siswa 
sudah mampu menerapkan pelajaran yang dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari, pada aspek analisis kategori tinggi mencapai 56%, sedang tidak 
ada dan kategori rendah mencapai 44%, sedangkan pada aspek sintesis 
kategori tinggi mencapai 52%, sedang 4% dan rendah 44%, sedangkan pada 
aspek evaluasi kategori tinggi mencapai 60%, sedang tidak ada dan rendah 
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mencapai 40%. Hal ini disebabkan karena siswa mulai tertarik dan terlibat 
aktif dalam proses belajar mengajar sehingga kemampuan siswa dalam 
belajar mulai meningkat. 
 
3. Analisis Respon Siswa  
Berdasarkan respon siswa yang diisi oleh 25 siswa pada kelas yang 
diajarkan pendekatan kontekstual menggunakan media video, Respon siswa 
tiap-tiap pernyataaan dapat dilihat pada tabel- tabel berikut: 
Tabel 4.4 Pernyataan Nomor 1 
Penggunaan pendekatan kontekstual menggunakan media video yang   
diajarkan guru memotifasi saya dalam mempelajari konsep fluida statis. 
Respon Siswa Frekuensi Bobot 
Skor 
Ni x Fi Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 13 4 52 52 
Setuju 9 3 27 36 
Tidak Setuju 3 2 6 12 
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah 25  86 100% 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada umumnya siswa 
banyak termotifasi dalam mempelajari konsep fluida statis dengan 
pendekatan kontekstual menggunakan media video, hal ini sesuai dengan 
hasil angket yang diperoleh bahwa 52% siswa menyatakan sangat setuju, 
27% siswa menyatakan setuju dan 12% menyatakan tidak setuju. 
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Tabel 4.5 Pernyataan Nomor 2 
Materi fluida statis lebih mudah dipahami dengan pendekatan kontekstual 
menggunakan media video 
Respon Siswa  Frekuensi Bobot 
Skor 
Ni x Fi Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 16 4 64 64 
Setuju 7 3 21 28 
Tidak Setuju 1 2 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4 
Jumlah 25  88 100% 
 
 Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dengan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video membuat siswa lebih mudah dalam 
memahami materi fluida statis, hal ini sesuai dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 64% siswa menyatakan sangat setuju, 28% siswa 
menyatakan setuju, 4% siswa menyatakan tidak setuju dan 4% siswa 
menyatakan tidak setuju. 
Tabel 4.6 Pernyataan Nomor 3 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual menggunakan media video 
sangat menarik pada konsep fluida statis. 
Respon Siswa Frekuensi Bobot 
Skor 
Ni x Fi Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 11 4 44 44 
Setuju 10 3 30 40 
Tidak Setuju 2 2 4 8 
Sangat Tidak Setuju 2 1 2 8 
Jumlah 25  80 100% 
 
 Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa siswa sangat menarik 
dalam mempelajari materi fluida statis dengan pendekatan kontekstual 
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menggunakan media video, hal ini sesuai dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 44% siswa menyatakan sangat setuju, 40% siswa 
menyatakan setuju, 8% siswa menyatakan tidak setuju dan 8% siswa 
menyatakan tidak setuju  
Tabel 4.7 Pernyataan Nomor 4 
Saya merasa senang belajar melalui pendekatan kontekstual menggunakan 
media video karena bisa mengekspresikan ide secara terbuka. 
Respon Siswa  Frekuensi Bobot 
Skor 
Ni x Fi Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 10 4 40 40 
Setuju 11 3 33 44 
Tidak Setuju 3 2 6 12 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4 
Jumlah 25  80 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa siswa sangat senang 
dengan pendekatan kontekstual menggunakan media video karena siswa 
bisa mengekspresikan ide mereka secara terbuka dalam mempelajari materi 
fluida statis, hal ini sesuai dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 
40% siswa menyatakan sangat setuju, 44% siswa menyatakan setuju, 12% 
siswa menyatakan tidak setuju dan 4% siswa menyatakan tidak setuju. 
Tabel 4.8 Pernyataan Nomor 5 
Saya merasa pendekatan kontekstual menggunakan media video juga cocok 
digunakan untuk materi fisika pada pokok bahasan lainnya. 
Respon Siswa  Frekuensi Bobot 
Skor 
Ni x Fi Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 9 4 36 36 
Setuju 12 3 36 48 
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Tidak Setuju 4 2 8 16 
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah        25  80 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa pendekatan 
kontekstual menggunakan media video cocok digunakan untuk materi fisika 
pada pokok bahasan lainnya, hal ini sesuai dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 36% siswa menyatakan sangat setuju, 48% siswa 
menyatakan setuju dan 16% siswa menyatakan tidak setuju. 
Tabel 4.9 Pernyataan Nomor 6 
Pendekatan kontekstual menggunakan media video meningkatkan 
kemampuan berpikir saya 
Respon Siswa Frekuensi Bobot 
Skor 
Ni x Fi Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 16 4 64 64 
Setuju 6 3 18 24 
Tidak Setuju 2 2 4 8 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4 
Jumlah 25  87 100% 
 
 Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pendekatan 
kontekstual menggunakan media video meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa, hal ini sesuai dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 64% 
siswa menyatakan sangat setuju, 24% siswa menyatakan setuju, 8% siswa 
menyatakan tidak setuju dan 4% siswa menyatakan tidak setuju. 
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Tabel 4.10 Pernyataan Nomor 7 
Saya merasa terbantu dalam proses pembelajaran melalui pendekatan 
kontekstual menggunaan media video. 
Respon Siswa Frekuensi Bobot 
Skor 
Ni x Fi Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 15 4 60 60 
Setuju 10 3 30 40 
Tidak Setuju 0 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah       25  90 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa siswa merasa 
terbantu dalam proses pembelajaran melalui pendekatan kontekstual 
menggunaan media video, hal ini sesuai dengan hasil angket yang 
menunjukkan bahwa 60% siswa menyatakan sangat setuju dan 40% siswa 
menyatakan setuju. 
Tabel 4.11 Pernyataan Nomor 8 
Saya mendapat penjelasan yang sangat memuaskan dari setiap pertanyaan 
pada konsep fluida statis dengan pendekatan kontekstual  menggunakan 
media video. 
Respon Siswa Frekuensi Bobot 
Skor 
Ni x Fi Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 11 4 44 44 
Setuju 9 3 27 36 
Tidak Setuju 3 2 6 12 
Sangat Tidak Setuju 2 1 2 8 
Jumlah 25  79 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa siswa mendapat 
penjelasan yang sangat memuaskan dari setiap pertanyaan pada konsep 
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fluida statis dengan pendekatan kontekstual  menggunakan media video, hal 
ini sesuai dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 44% siswa 
menyatakan sangat setuju, 36% siswa menyatakan setuju, 12% siswa 
menyatakan tidak setuju dan 8% siswa menyatakan sangat tidak setuju. 
Tabel 4.12 Pernyataan Nomor 9 
Saya merasa lebih aktif belajar dengan pendekatan kontekstual  
menggunakan media video. 
Respon Siswa Frekuensi Bobot 
Skor 
Ni x Fi Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 11 4 44 44 
Setuju 10 3 30 40 
Tidak Setuju 3 2 6 12 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 4 
Jumlah 25  81 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa siswa lebih aktif 
belajar dengan pendekatan kontekstual  menggunakan media video, hal ini 
sesuai dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 44% siswa 
menyatakan sangat setuju, 40% siswa menyatakan setuju, 12% siswa 
menyatakan tidak setuju dan 4% siswa menyatakan sangat tidak setuju. 
Tabel 4.13 Pernyataan Nomor 10 
Saya bisa menemukan dan menyimpulkan sendiri materi fisika pada konsep 
fluida statis dengan menggunakan pendekatan kontekstual  melaluimedia 
video 
Respon Siswa Frekuensi Bobot 
Skor 
Ni x Fi Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 13 4 52 52 
Setuju 12 3 36 48 
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Tidak Setuju 0 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah 25  88 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa siswa bisa 
menemukan dan menyimpulkan sendiri materi fisika pada konsep fluida 
statis dengan menggunakan pendekatan kontekstual  melalui media video, 
hal ini sesuai dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 52% siswa 
menyatakan sangat setuju dan 48% siswa menyatakan setuju. 
 Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil respon siswa secara 
keseluruhan. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.14 
Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon 
No Respon Siswa Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 50 
2 Setuju 38,4 
3 Tidak Setuju 8,4 
4 Sangat Tidak Setuju 3,2 
 Jumlah  100% 
 
  Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa persentase respon siswa 
secara keseluruhan menunjukkan bahwa siswa yang menjawab sangat setuju 
mencapai 50%, setuju 38,4%, tidak setuju 8,4% dan persentase siswa yang 
menjawab sangat tidak setuju mencapai 3,2%, untuk lebih jelasnya 
persentase hasil respon siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 
4.3 pada pembahasan. 
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4. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 
Data hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama 
kegiatan belajar mengajar di kelas yang diamati oleh 2 orang pengamat 
selama 3 kali pertemuan diamati dari awal pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran yang dinyatakan dengan persentase.  
a. Analisis Data Pengamatan Aktivitas Guru 
Aktivitas guru yang diamati oleh observer adalah keterlaksanaan 
guru dalam menyajikan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 
melalui pendekatan kontekstual menggunakan media video  pada materi 
fluida statis sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hasil 
pengamatan pengamat terhadap aktivitas guru secara rinci dapat dilihat pada 
Tabel 4.5 
Tabel 4.15 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru untuk RPP I 
No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
A.  Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam dan 
berdoa. 
b. Guru memberikan soal 
pretest 
c. Guru memberikan apersepsi 
dan motivasi kepada siswa 
dengan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan 
tekanan hidrostatis. 
d. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
4 
 
4 
 
3 
 
 
 
3 
4 
 
4 
 
3 
 
 
 
3 
4 
 
4 
 
3 
 
 
 
3 
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No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
B. Kegiatan Inti 
a. Guru meminta siswa 
mengamati video yang 
diberikan oleh guru 
b. Guru meminta siswa 
menulis pertanyaan dari 
hasil pengamatan. 
c. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
d. Guru membagikan LKS 
kepada siswa 
e. Guru meminta siswa 
bekerja dalam kelompok 
sesuai dengan langkah kerja 
dalam LKS untuk 
mendapatkan data. 
f. Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi berdasarkan 
suatu fenomena terkait 
dengan video yang 
ditampilkan guru. 
g. Guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil 
kelompok di depan kelas 
h. Guru meminta siswa Siswa 
melakukan tanya jawab 
kepada kelompok lain. 
i. Guru meminta siswa 
mengamati video yang 
diputarkan guru dengan 
bimbingan guru. 
j. Guru meminta siswa 
menyebutkan contoh 
tekanan hidrostatis dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
4 
 
3 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
3 
 
 
3 
 
 
4 
 
4 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
3,5 
 
 
3 
 
 
4 
 
3,5 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3,5 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
C. Kegiatan Akhir    
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No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
 a. Guru meminta siswa 
menyimpulkan hasil yang 
sebenarnya melalui 
bimbingan guru. 
b. Guru menyampaikan materi 
pada pertemuan 
selanjutnya. 
c. Guru menutup pelajaran 
dengan salam dan berdoa 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
4 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
Jumlah 56 59 57 
Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh dua orang pengamat didapatkan hasil untuk pertemuan 
pertama dengan menggunakan rumus persentase yang disajikan pada 
lampiran yaitu sebesar 84,55%, dengan demikian aktivitas guru dalam 
proses pembelajaran pada pertemuan pertama termasuk dalam kategori 
baik. 
 
Tabel 4.16 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru untuk RPP II 
No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
A.  Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam dan 
berdoa. 
b. Guru memberikan apersepsi 
dan motivasi kepada siswa 
dengan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan 
dengan Hukum Pascal 
4 
 
 
4 
 
 
 
3 
4 
 
 
3 
 
 
 
4 
4 
 
 
3,5 
 
 
 
3,5 
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No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
B. Kegiatan Inti 
a. Guru meminta siswa 
mengamati video yang 
diberikan oleh guru 
b. Guru meminta siswa 
menulis pertanyaan dari 
hasil pengamatan. 
c. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
d. Guru membagikan LKS 
kepada siswa 
e. Guru meminta siswa 
bekerja dalam kelompok 
sesuai dengan langkah kerja 
dalam LKS untuk 
mendapatkan data. 
f. Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi berdasarkan 
suatu fenomena terkait 
dengan video yang 
ditampilkan guru. 
g. Guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil 
kelompok di depan kelas 
h. Guru meminta siswa Siswa 
melakukan tanya jawab 
kepada kelompok lain. 
i. Guru meminta siswa 
mengamati video yang 
diputarkan guru dengan 
bimbingan guru. 
j. Guru meminta siswa 
menyebutkan contoh 
Hukum Pascal dalam 
 
 
4 
 
 
3 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
3,5 
 
 
3,5 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3,5 
 
 
3,5 
 
 
3,5 
 
 
 
3,5 
79 
 
No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
kehidupan sehari-hari. 
C. 
 
Kegiatan Akhir 
a. Guru meminta siswa 
menyimpulkan hasil yang 
sebenarnya melalui 
bimbingan guru. 
b. Guru menyampaikan materi 
pada pertemuan 
selanjutnya. 
c. Guru menutup pelajaran 
dengan salam dan berdoa 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
 
3,5 
 
 
4 
Jumlah 57 58 57,5 
Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh dua pengamat didapatkan hasil observasi untuk 
pertemuan kedua dengan menggunakan rumus persentase yang disajikan 
pada lampiran yaitu sebesar 89,84%, dengan demikian proses pembelajaran 
termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 
guru dalam mengelola pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
menggunakan media video untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
termasuk dalam kategori baik sekali. 
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Tabel 4.17 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru untuk RPP III 
No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
 Rata-
rata 
A.  Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam dan 
berdoa. 
b. Guru memberikan apersepsi 
dan motivasi kepada siswa 
dengan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan 
dengan Hukum 
Archimedes. 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
 
 
 
4 
B. Kegiatan Inti 
 
a. Guru meminta siswa 
mengamati video yang 
diberikan oleh guru. 
b. Guru meminta siswa 
menulis pertanyaan dari 
hasil pengamatan. 
c. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok. 
d. Guru membagikan LKS 
kepada siswa. 
e. Guru meminta siswa 
bekerja dalam kelompok 
sesuai dengan langkah kerja 
dalam LKS untuk 
mendapatkan data. 
f. Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi berdasarkan 
suatu fenomena terkait 
dengan video yang 
ditampilkan guru. 
g. Guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
3,5 
 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3,5 
 
 
 
 
3,5 
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No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
 Rata-
rata 
kelompok di depan kelas. 
h. Guru meminta siswa Siswa 
melakukan tanya jawab 
kepada kelompok lain. 
i. Guru meminta siswa 
mengamati video yang 
diputarkan guru dengan 
bimbingan guru. 
j. Guru meminta siswa 
menyebutkan contoh 
Hukum Archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
3 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
3.5 
 
 
4 
 
 
 
4 
C. 
 
Kegiatan Akhir 
a. Guru meminta siswa 
menyimpulkan hasil yang 
sebenarnya melalui 
bimbingan guru. 
b. Guru membagikan soal 
posttest 
c. Guru menyampaikan materi 
pada pertemuan 
selanjutnya. 
d. Guru menutup pelajaran 
dengan salam dan berdoa 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
4 
Jumlah 65 65 65,5 
Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah  
Berdasarkan Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh dua pengamat didapatkan hasil observasi untuk 
pertemuan ketiga dengan menggunakan rumus persentase yang disajikan 
pada lampiran yaitu sebesar 95,58%, dengan demikian proses pembelajaran 
termasuk dalam kategori sangat sekali. Hal ini menunjukkan bahwa 
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aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video untuk meningkatkan hasil belajar 
meningkat dengan kategori baik sekali. 
 
b. Analisis Data Pengamatan Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa yang diamati oleh observer selama proses 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual menggunakan media video  
pada materi fluida statis secara ringkas disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.18 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa untuk RPP I 
No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
A.  Kegiatan Awal 
a. Siswa menjawab salam dan 
berdoa 
b. Siswa menjawab pretest 
c. Siswa mendengarkan 
apersepsi  dan motivasi dari 
guru. 
d. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran  yang 
disampaikan oleh guru  
 
4 
 
3 
 
2 
 
3 
 
4 
 
2 
 
3 
 
3 
 
4 
 
2,5 
 
2,5 
 
3 
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No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
B. Kegiatan Inti  
a. Siswa mengamati video yang 
diberikan oleh guru. 
b. Siswa menanyakan hal-hal 
yang tidak diketahui  terkait 
dengan video yang 
ditampilkan guru. 
c. Siswa berkumpul sesuai 
kelompok yang telah di 
bagikan oleh guru 
d. Masing-masing kelompok 
mendapatkan LKS yang 
dibagikan guru 
e. Siswa bekerja dalam 
kelompok sesuai dengan 
langkah kerja dalam LKS 
untuk mendapatkan data 
f. Siswa berdiskusi dengan 
teman sekelompok dalam 
mengerjakan LKS 
g. Siswa mempresentasikan 
hasil kelompok di depan 
kelas 
h. Siswa melakukan tanya 
jawab kepada kelompok lain 
i. Siswa mengamati video 
dengan bimbingan guru. 
j. Siswa menyebutkan contoh 
materi yang dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari  
 
 
2 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 
 
4 
 
 
3 
 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
4 
 
4 
 
 
3 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
 
3,5 
 
 
3,5 
 
 
3.5 
 
4 
 
 
3 
C. 
 
Kegiatan Akhir 
a. Siswa menyimpulkan hasil 
percobaan yang diamati dari 
pemutaran video dengan 
bimbingan guru. 
 
 
3 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
3,5 
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No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
b. Siswa memperhatikan 
penjelasan rencana 
pembelajaran pertemuan 
yang akan datang  yang 
disampaikan guru  
c. Siswa menjawab salam dan 
berdoa 
3 
 
 
 
 
4 
3 
 
 
 
 
4 
3 
 
 
 
 
4 
Jumlah 55 57 56 
Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 
Berdasarkan Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh dua orang pengamat didapatkan nilai observasi untuk 
pertemuan pertama dengan menggunakan rumus persentase yang disajikan 
pada lampiran yaitu sebesar 82,35%, dengan demikian membuktikan bahwa 
aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama dengan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video meningkat dengan kategori  baik. 
Tabel 4.19 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa untuk RPP II 
No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
A.  Kegiatan Awal 
a. Siswa menjawab salam dan 
berdoa 
b. Siswa mendengarkan 
apersepsi  dan motivasi dari 
guru. 
c. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran  yang 
disampaikan oleh guru  
 
4 
 
3 
 
 
4 
 
4 
 
3 
 
 
3 
 
4 
 
3 
 
 
3,5 
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No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
B. Kegiatan Inti  
a. Siswa mengamati video 
yang diberikan oleh guru. 
b. Siswa menanyakan hal-hal 
yang tidak diketahui  terkait 
dengan video yang 
ditampilkan guru. 
c. Siswa berkumpul sesuai 
kelompok yang telah di 
bagikan oleh guru. 
d. Masing-masing kelompok 
mendapatkan LKS yang 
dibagikan guru. 
e. Siswa bekerja dalam 
kelompok sesuai dengan 
langkah kerja dalam LKS 
untuk mendapatkan data. 
f. Siswa berdiskusi dengan 
teman sekelompok dalam 
mengerjakan LKS. 
g. Siswa mempresentasikan 
hasil kelompok di depan 
kelas 
h. Siswa melakukan tanya 
jawab kepada kelompok 
lain 
i. Siswa mengamati video 
dengan bimbingan guru. 
j. Siswa menyebutkan contoh 
materi yang dipelajari 
dalam kehidupan sehari-
hari  
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3 
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4 
 
 
4 
 
 
4 
 
3,5 
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4 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
3,5 
 
 
3.5 
 
 
4 
 
 
3,5 
C. 
 
Kegiatan Akhir 
a. Siswa menyimpulkan hasil 
percobaan yang diamati 
dari pemutaran video 
dengan bimbingan guru. 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
3,5 
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No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
b. Siswa memperhatikan 
penjelasan rencana 
pembelajaran pertemuan 
yang akan datang  yang 
disampaikan guru  
c. Siswa menjawab salam dan 
berdoa 
 
4 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
 
4 
Jumlah 58 58 54 
Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh dua orang pengamat didapatkan hasil untuk pertemuan 
kedua dengan menggunakan rumus persentase yang disajikan pada lampiran 
yaitu sebesar 90,62%, dengan demikian membuktikan bahwa aktivitas 
belajar siswa dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua dikategorikan 
sangat baik. 
Tabel 4.20 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa untuk RPP III 
No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
A.  Kegiatan Awal 
a. Siswa menjawab salam dan 
berdoa 
b. Siswa mendengarkan 
apersepsi  dan motivasi dari 
guru. 
c. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran  yang 
disampaikan oleh guru  
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
 
4 
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No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
B. Kegiatan Inti  
a. Siswa mengamati video 
yang diberikan oleh guru. 
b. Siswa menanyakan hal-hal 
yang tidak diketahui  terkait 
dengan video yang 
ditampilkan guru. 
c. Siswa berkumpul sesuai 
kelompok yang telah di 
bagikan oleh guru. 
d. Masing-masing kelompok 
mendapatkan LKS yang 
dibagikan guru. 
e. Siswa bekerja dalam 
kelompok sesuai dengan 
langkah kerja dalam LKS 
untuk mendapatkan data. 
f. Siswa berdiskusi dengan 
teman sekelompok dalam 
mengerjakan LKS. 
g. Siswa mempresentasikan 
hasil kelompok di depan 
kelas. 
h. Siswa melakukan tanya 
jawab kepada kelompok 
lain. 
i. Siswa mengamati video 
dengan bimbingan guru. 
j. Siswa menyebutkan contoh 
materi yang dipelajari 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
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3,5 
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3,4 
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3,5 
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3,5 
 
 
3.5 
 
 
4 
 
 
4 
C. 
 
Kegiatan Akhir 
a. Siswa menyimpulkan hasil 
percobaan yang diamati 
dari pemutaran video 
 
4 
 
 
 
4 
 
 
 
4 
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No Aspek yang Diamati 
 
Pengamat 
I 
 
Pengamat 
II 
Rata-
rata 
dengan bimbingan guru. 
b. Siswa menjawab soal 
posttest 
c. Siswa memperhatikan 
penjelasan rencana 
pembelajaran pertemuan 
yang akan datang  yang 
disampaikan guru. 
d. Siswa menjawab salam dan 
berdoa 
 
4 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
 
 
4 
 
4 
 
 
4 
 
 
 
4 
Jumlah 66 65 65,5 
Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 
Berdasarkan Tabel 4.20 dapat dilihat bahwa hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh dua orang pengamat didapatkan hasil untuk pertemuan 
ketiga dengan menggunakan rumus persentase yang disajikan pada lampiran 
yaitu sebesar 96,32%, dengan demikian membuktikan bahwa aktivitas siswa 
pertemuan tiga dengan menerapkan pendekatan kontekstual menggunakan 
media video dikategorikan dengan sangat baik. 
 
B. Pembahasan 
1. Peningkatan Hasil Belajar  
a. Peningkatan Hasil Belajar Secara Keseluruhan 
Berdasarkan analisis data setelah penelitian didapatkan nilai 
pretest sebelum diberikan perlakuan pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video, nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
89 
 
adalah 53,9  dan nilai terendah 15,4. Setelah diberi perlakuan dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual menggunakan media video nilai 
posttest tertinggi yang diperoleh siswa 100 dan niai terendah 46,2. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas XI IPA yang 
merupakan kelas dengan pembelajaran pendekatan kontekstual 
menggunakan media video, setelah dianalisis dengan uji N-gain 
menunjukkan bahwa siswa dengan kategori tinggi mencapai 52%, kategori 
sedang mencapai 44% dan kategori rendah mencapai 4%. Hasil belajar 
meningkat dikarenakan pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran 
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka.
92
 Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Afifah, dkk. bahwa pendekatan kontekstual dengan 
media video dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan 
soal dan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran kelas XI  
____________ 
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 Tukiran Taniredja, dkk. Model-model Pembelajaran Inovatif dan 
Efektif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 54 
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RPL 1 SMK N 8 Semarang pada semester 2 tahun pelajaran 2012/2013.
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Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Murtiani, Ahmad 
Fauzan dan Ratna Wulan bahwa penerapan Pendekatan CTL berbasis 
Lesson Study dapat meningkatkan hasil belajar Fisika siswa yang tingkat 
kemampuannya rendah, sedang dan tinggi.
94
 
Peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan dapat dilihat 
pada Gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Secara 
Keseluruhan 
 
____________ 
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94 Murtiani, Ahmad Fauzan dan Ratna Wulan, “Penerapan 
Pendekatan..., h. 7 
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b. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Indikator 
Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas XI IPA dengan 
pendekatan kontekstual menggunakan media video berdasarkan Aspek 
Kognitif hasil belajar meningkat seperti terlihat pada Gambar 4.2  
 
 
Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Berdasarkan 
 Aspek Kognitif 
 
Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat bahwa peningkatan hasil belajar 
siswa berdasarkan aspek kognitif setelah menggunakan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video mengalami peningkatan. 
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Peningkatan hasil belajar berdasarkan indikator secara rinci dijelaskan di 
bawah ini 
1) Peningkatan hasil belajar di kelas XI IPA paling menonjol pada 
aspek pengetahuan yang ditunjukkan dengan peningkatan hingga 
72%, meningkatkanya pengetahuan siswa dikarenakan oleh salah 
satu pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran yaitu 
pendekatan kontekstual menggunakan media video, dimana 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memiliki komponen 
atau langkah-langkah yang harus diterapkan dalam proses 
pembelajaran yaitu siswa ditekankan untuk membangun sendiri 
pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif dalam proses belajar 
mengajar, sehingga proses belajar mengajar dapat membantu siswa 
dalam menghubungkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia 
nyata, sehingga siswa mampu menyebutkan kembali pelajaran 
yang telah dipelajari.  
2) Aspek pemahaman tidak terlalu banyak meningkat dibandingkan 
dengan aspek yang yang lain yaitu 36%, hal ini disebabkan karena 
sebagian siswa belum mampu  menemukan sendiri inti dari 
pembelajaran yang diajarkan guru namun hanya mampu mengingat 
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fakta-fakta, sehingga kemampuan siswa dalam hal memahami 
masih kurang meningkat 
3) Aspek aplikasi meningkat mencapai 56%, dalam aspek aplikasi 
siswa sudah mampu mengoperasikan pelajaran yang dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari, peningkatan ini terjadi dikarenakan 
oleh komponen dari pendekatan kontekstual yaitu siswa dituntut 
untuk mengembangkan sifat ingin tahu (bertanya) sehingga siswa 
mampu mentransfer atau mengoperasikan apa yang dipelajari 
kedalam situasi lain 
4) Aspek analisis meningkat mencapai 56%, peningkatan ini terjadi 
disebabkan oleh komponen dari pendekatan kontekstual yaitu 
menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok) 
sehingga siswa mampu memenuhi indikator hasil belajar yaitu 
mampu menganalisis, membandingkan atau menyelesaikan sesuatu 
dalam bagian-bagiannya yang saling berhubungan. 
5) Aspek sintesis meningkat mencapai 52% peningkatan ini terjadi 
dikarenakan oleh komponen dari pendekatan kontekstual dengan 
menghadirkan model sebagai salah satu contoh yaitu video yang 
dapat dilihat atau ditiru oleh siswa dalam proses pembelajaran 
94 
 
6)  Aspek evaluasi meningkat mencapai 60%, peningkatan ini terjadi 
dikarenakan oleh komponen dari pendekatan kontekstual yaitu 
melakukan refleksi dan penilaian diakhir dipertemuan, sehingga 
siswa mampu menilai dan membuat pertimbangan berdasarkan 
kriteria.  
Berdasarkan uraian di atas peningkatan yang terjadi  pada kelas XI 
IPA disebabkan karena adanya perlakuan khusus yaitu dengan pendekatan 
kontekstual menggunakan media video. Pendekatan kontekstual merupakan 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka sedangkan 
media video adalah media yang dapat membantu proses belajar siswa dalam 
memahami konsep-konsep tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Afifah, dkk. bahwa pendekatan kontekstual dengan media 
video dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal.
95
 
Begitu juga dengan penelitiian yang dilakukan oleh  Winaya, dkk bahwa 
penerapan model pembelajaran kontekstual berbantuan video dapat 
____________ 
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meningkatkan prestasi belajar menulis narasi siswa kelas VII5 SMP Negeri 
3 Banjar tahun pelajaran 2012/2013.
96
 
 
2. Analisis Respon Siswa 
 Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan pendekatakan 
kontekstual menggunakan media video untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi fluida statis di SMA Negeri 1 Lembah Seulawah 
menunjukkan positif. Secara rinci dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3 Grafik Hasil Perhitungan Keseluruhan Respon Siswa 
____________ 
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Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa respon siswa terhadap 
pendekatan kontekstual menggunakan media video sangat setuju, hal ini 
dibuktikan dengan hasil respon siswa yang menjawab sangat setuju 
mencapai 50%. Peningkatan ini terjadi karena pendekatan yang digunakan 
guru merupakan pendekatan kontekstual dengan menggunakan media video, 
dimana pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang 
mengkaitkan isi pelajaran dengan lingkungan sekitar siswa atau dunia nyata 
siswa, pendekatan kontekstual dengan berbagai kegiatannya menyebabkan 
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa, sedangkan 
media video merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai suara, 
sehingga dengan menampilkan video saat proses belajar berlangsung akan 
memudahkan siswa dalam  memahami materi yang diajarkan guru. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dillakukan Winaya, dkk, bahwa 
tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran kontekstual 
berbantuan media video untuk meningkatkan prestasi belajar menulis narasi 
pada siswa kelas VII5 tahun pelajaran 2012/2013 berada pada kategori 
positif.
97
 Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Afifah, dkk. 
bahwa siswa merasa senang terhadap proses pembelajaran dengan 
____________ 
 
97 Winaya, Santyasa dan Raka rasana, “Penerapan Pembelajaran..., 
h. 11 
 
97 
 
pedekatan kontekstual menggunakan media video yang menjadikan suasana 
kelas menjadi lebih hidup dengan adanya interaksi positif antar siswa yaitu 
dengan berdiskusi kelompok dan juga suasana kelas yang menyenangkan.
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3. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa 
a. Analisis Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas guru dengan 
pendekatan kontekstual menggunakan media video pada materi fluida statis, 
kinerja guru dalam menyampaikan materi terlihat sangat baik seperti yang 
terlihat pada Gambar 4.4. 
 
 
 
Gambar 4.4 Grafik Perbandingan Peningkatan Aktivitas Guru Setiap 
Pertemuan
____________ 
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Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa aktivitas guru selama 
proses pembelajaran berlangsung dengan pendekatan kontekstual 
menggunakan media video pada materi fluida statis di SMA Negeri 1 
Lembah Seulawah mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. 
Aktivitas guru pada pertemuan pertama mencapai 84,55%, pada pertemuan 
kedua meningkat sangat baik dengan persentase mencapai 89,84% dan 
aktivitas guru pada pertemuan ketiga lebih meningkat dari pertemuan 
pertama dan kedua yaitu mencapai  95,58%. Persentase   aktivitas guru yang 
diperoleh dalam mengelola pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
menggunakan media video dikatakan berhasil dengan kategori sangat baik. 
 
b. Analisis Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas siswa dengan 
pendekatan kontekstual menggunakan media video pada materi fluida dapa 
terlihat pada Gambar 4.5 
99 
 
 
Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Peningkatan Aktivitas Siswa Setiap 
Pertemuan 
 
 
Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dengan pendekatan kontekstual 
menggunakan media video pada materi fluida statis di SMA Negeri 1 
Lembah Seulawah mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. 
Aktivitas siswa pada pertemuan pertama mencapai 82,35%, pada pertemuan 
kedua meningkat sangat baik dengan persentase mencapai 90,69% dan 
aktivitas guru pada pertemuan akhir lebih meningkat dari pertemuan 
pertama dan kedua yaitu mencapai  96,32%. Aktivitas  siswa dalam proses 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual menggunakan media video 
dikategori sangat baik. 
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Berdasarkan gambar Gambar 4.4 dan Gambar 4.5, dapat kita lihat 
bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan minat belajar 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa termasuk dalam kategori sangat 
baik dengan menggunakan pendekatan kontekstual bermedia video, hal ini 
disebabkan karena pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dillakukan Afifah, dkk. bahwa pendekatan kontekstual dengan media video 
dapat meningkatkan keaktifan siswa.
 78
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan pendekatan kontekstual dengan menggunakan media video 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi fluida statis. Hal ini 
terlihat dari perbandingan hasil pretest dan postest. Hasil pretest yang 
diberikan sebelum pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
menggunakan media video skor rata-rata yang di peroleh siswa adalah 
33,88. Hasil posttest yang diberikan setelah pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual menggunakan media video hasil belajar siswa 
terjadi peningkatan sebesar 48,62 yaitu  dengan skor rata-rata siswa 71,10. 
Peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan menunjukkan bahwa  
52% siswa dikategori tinggi, 44% siswa dikategori sedang dan 4% siswa 
dikategori rendah. Peningkatan hasil belajar  belajar siswa berdasarkan 
aspek kognitif  menunjukkan bahwa  yang paling menonjol ditunjukkan 
pada aspek pengetahuan yang meningkat dengan kategori tinggi mencapai 
72%, aspek evaluasi meningkat mencapai 60%, aspek aplikasi dan analisis 
masing-masing meningkat mencapai 56%, dan aspek pemahaman 
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meningkat dengan kategori tinggi mencapai 36%, sehingga  dapat di 
dikatakan bahwa pendekatan kontekstual dengan menggunakan media 
video dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Penggunaan pendekatan kontekstual dengan menggunakan media video 
dalam pembelajaran mendapatkan respon yang sangat setuju dari siswa 
yang ditunjukkan dengan respon siswa yang menjawab sangat setuju 
mencapai 50%, setuju 38,4%, Tidak setuju 8,4% dan yang sangat tidak 
setuju 3,2%.  
3. Pendekatan kontekstual dengan menggunakan media video dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa yang 
ditunjukkan dari prolehan skor pengamatan terhadap aktivitas guru dalam 
3 pertemuan. Pada pertemuan pertama diperoleh persentase sebesar 
84,55%, pada pertemuan kedua meningkat sebesar 89,84% dan pada 
pertemuan ketiga meningkat menjadi 95,58%, dari perolehan nilai 
persentase tersebut dapat dikatakan bahwa aktivitas guru meningkat dalam 
mengelola pembelajaran melalui pendekatan kontekstual dengan 
menggunakan media video. Aktivitas siswa  juga meningkat, ini dapat di 
lihat pada pertemuan pertama diperoleh persentase sebesar 82,35%, pada 
pertemuan kedua meningkat sebesar 90,62% dan pertemuan ketiga  
meningkat menjadi 96,32%. Dari skor tersebut dapat dikatakan bahwa 
aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan dalam proses belajar 
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mengajar melalui pendekatan kontekstual dengan menggunakan media 
video. 
 
B. Saran 
Pendekatan kontekstual dengan menggunakan media video perlu 
diterapkan dalam proses pembelajaran karena pendekatan kontekstual dengan 
menggunakan media video ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Disarankan kepada guru maupun peneliti lain apabila ingin menerapkan 
pendekatan kontekstual menggunakan media video dalam pembelajaran di 
kelas harus memperhatikan:  
1. Merancang persiapan dengan baik sesuai dengan tahapan-tahapan 
pembelajaran kontekstual. 
2. Memiliki banyak contoh video menyangkut dengan materi yang akan 
diajarkan untuk mempermudah siswa dalam belajar. 
3. Mengembangkan pendekatan kontekstual dengan menggunakan media 
video ini untuk mengukur hasil belajar siswa dari berbagai jenjang 
pendidikan 
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